LAPORAN PENELITIAN

PELAKSANAAN KEGIATAN PROGRAM LKMD PADA
DESA - DESA DI KECAMATAN LUBUK ALUNG
DATI Il PADANG PARIAMAN

Oleh

Drs. Didin Tohidin
L e
(Ketua Tim Peneliti)

Penelitian ini Dibilayal dengan dana:
Proyek Operasi Perawatan dan Fasilitas IKIP Padang
Tahun Anggaran 1992/1993
Surat Perjanjian Kerja No.: 104/PT37.H9/N.2.2/1992
Tanggal 1 Juli 1992

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
1993



LAPORAN PENELITIAN

PELAKSANAAN KEGIATAN PROGRAM LKMD PADA
DESA - DESA DI KECAMATAN LUBUK ALUNG
DATI Il PADANG PARIAMAN

MILIK UPT PERPUSTAKAAN IKIP PADANG

DITE=IMA Tg 0273—‘“ 3
RSN,  SrE S |
SUMBER/HARGA #7

KOLEK - £/ ‘

No ! VE' TeRIS /07//7%/?7 Z—/—/~9

CALL #o }(f:? 61*;2 52\3

<

8

Personalia Peneliti

Ketua : Drs. Didin Tohidin
Anggota : 1. Drs. Apri Agus
2. Drs. Chalid Marzuki, MLA.



ABSTRAK

Lembaga Ketshanan Masyarakat Desa (LKMD) adaslah merupsakan
Lembsga Masyasrskat vyang secars orgsnisasi berdiri sendiri dan
berkedudukan di desa. LKMD mempunyai tujuan dalam kegistan
programnya vyaitu membantu pemerintahan desa/kelurshan di bidang
pembangunan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendslian dan
tindsak lanjut, menumbuhkan dan menggerakkan partisipasi -
masyarakat dslam pembangunan. Namun masalahnya sekarang adalah,
seberapa Jjauh pengurus LEKMD psda desa-desa di  Kecamatan Lubuk
Alung mampu melaksanakan kegiatan program LKMD sesuai dengan
tujuan yang telsh ditetapkan.

Berdasarkan psda tujuan penelitian dasn pertanyaan penelitian
maka penelitian ini dirancang berdasarkan metode expost fakto.
Populasi penelitian adalah pengurus LKMD di Kecamatan Lubuk Alung
vang berjumlah 285 orang. Sampel dalsam penelitian ini diambil
dengan menggunskan rumus SE dari Filad Amsyari dengsan maksud agar
sampel representatif maka didapat sampel sebanyak 164 orang
sebagsi responden dalam penelitizan ini. Instrumen yang digunaksan
dalam penelitian 1ini adalah angket. Teknik pengumpulan data
digunakan; wawancars, penyebarsn snghet dan studi dokumentasi.
Data yang telah terkumpul diclah dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif.

Hasil penelitian, telah menemuksn antarsa 1lasin : Bidang
agama terlsksana sebanyak 327% pada penyuluhan masyarakat terhadap
Undang-undang Perkawinan, 31% pada pembangunan sarans keagamaan,
27% pada pendidikan mental masyarakat. Bidang pendidikan dan P4
terlaksans sebanyak 1687 pada pelakssnaan penyuluhan P4, 14% pads
pembentukan kelompok simulasi P4, 13% latihan keterampilan.
Bidang K3 +tfterlaksana sebanyak 19% pelaksanaan ronda malam, 8%
pembuatan Pos ronda, 6% memberikan bantuan hukum pada masyarakat,
5% latihan HANSIP/WANRA. Bidang penerangan terlsksana sebanyak
55% penyuluhan politik Pancasgila, 16% pembentukan keloppencapir,
14% =asah terampil antar desa. Bidang perekonomian terlaksana
sebanyak 447 pada tanaman produksi pangan, 25% peternakan,"24%
penyuluhan tentang KUD, 18% pembinaan P3A, 8% kerja sams KUD



dengan ekonomi masyarskat desa. Bidang kesehsatan kependudukan dan
KB terlaksana sebanyak 53% penyuluhan penting KB di masyarakat,
27% penyuluhan penting MCK bagi kesehatan, 20% pembinaan
POSYANDU. Bidang Pemuds olah raga dan kesenian terlaksansa
sebanyak 27% pembinasn kenskalan remaja, 20¥% pada pembentukan
club-club olah raga dan kesenian, 137% pada pelaksanaan
pertandingan olah raga antar dess. Bidang kesejahteraasn scosial
terlaksana sebanyak 7% pads penyantunan anak terlantar/jompo, 4%
membantu modal masyarskat ekonomi lemah, 3% membantu PSM. Bidang
PKK terlaksana sebanyak 467% pada lomba K3, 247% pada perencansasan
10 program PKK, 187% pelaksanaan cerdas tangkas KB, 9% pelaksanaan
lomba P2WKSS. Bidang pembangunan sarana dan lingkungan hidup
terlaksana sebanyak 29% pads pelaksansan keindshan lingkungsan,
247% pelestarian sumber daya alam dan lingkungan, 13% pemugaran
rumsh sehat.

Hambatan pelaksanaan kegiatsn program LKMD disebabkan oleh
kurangnys ilmu pengetahuan pengurus terhadap arti, fungsi dan
tujuan LEMD di pedesaan. Sedang usaha pemecahan hambatan
dilakukan dengan Jalan; mengundang kembali pengurus LKMD dan
mengundang pemuka-pemuka masyarskat/Kepals kaum/suku untuk
merealisasikan peranan masyarakat dslam pembangunan dess.
Pembinaan/pengawasan dari pembina_LKMD tingkat kecamatan sangsat
kurang, tetapi persepsi pengurus LKMD terhadap hasil pelaksansaan
kegiatan program LKMD dapat dikatakan cukup baik.
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PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu karya ilmiah di perguruan tinggi. Karya
ilmiah ini harus dilaksanakan oleh dosen IKIP Padang dalam rangka meningkatkan
mutu, baik sebagai dosen maupun sebagai peneliti.

Oleh karena itu, Pusat Penelitian IKIP Padang berusaha mendorong
dosen/peneliti untuk melakukan penelitian sebagai bagian dari kegiatan
akademiknya. Dengan demikian mutu dosen/peneliti dan hasil penelitiannya dapat
ditingkatkan.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini telah dapat diselesaikan

oleh peneliti dengan melalui proses pemeriksaan dari Tim Penilai Usul dan Laporan
Penelitian Puslit IKIP Padang.

Padang, Januari 1993
Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang,

r. Zainil, M.&
NIP 130187088
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guna meningkatkan kualitas tarap kesejahteraan hidup rakyat
Indonesia, pemerintah telah mengembangkan dan memnfungsikan
segenap Departemen untuk menjalankan fungsi programnya sesuail
dengan tujuan dan sasaran departemen masing-masing. Tujuan dan
sasaran pada setiap Departemen pada dasarnya adalah mempercepat
tercapainya kualitas kemakmuran rakyat dan keadilan yang sepenuh-
penuhnya berdasarkan UUD 1945. Dalam menuju sasaran dimaksud di
atas, pemerintah memerlukan sumber daya manusia vang potensial
"cerdas, terampil, mampu berdiri sendiri serta mampu secara
bersama-sana bertanggung jawab atas pembangunan bangsa" (GBHN TAP
MPR No.II/MPR/1883:80).

Bertolak pada tujuan di atas, maka Departemen Dalam Negeri
telah mengembangkan pola barunya dengan menyempurnakan dan
peningkatan fungsi Lembaga Sosial Desa menjadi Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD). Lembaga £Ketahanan Masyarakat Desa
mempunyai tugas membantu Kepala Desa/Xelurahan di bidang
perencgnaaﬁ pembangunan, menggerakkan partisipasi masyarakat
secara aktif dan positif untuk melaksanakan pembangunan secara

terpadu, baik berasal dari kegistan pemerintah maupun swadaya

gotong royong masyarakat dan menumbuhkan kondisi dinamis
nasyarakat dalam rangka mengembangkan ketahanan di
Desa/Kelurahan.

Lembaga Ketahanan Masyaraktat Desa mempunyai tugas dan

fungsi sebagai berikut
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a. Sebagal wadah partisipasi masyarakat dalam merencanakan
dan melaksanakan pembangunan.

b. Menanamkan pengertian dan kesadaran penghayatan
pengamalan Pancasila.

c. Menggali, memanfaatkan potensi dan menggerakkan swadaya
gotong royong masyarakat untuk pembangunan.

d. Sebagai sarana Komunikasi antara pemerintah dan
masyarakat serta antar warga masyarakat itu sendiri.

e. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.

f. Membina dan menggerakkan potensi pemuda untuk pemba-
ngunan.

g. Meningkatkan peranan wanita dalam mewujudkan keluargsa
sejahtersa.

h. Membina kerjasama antar lembaga yang ada dalam
masyarakat.

i. Melaksanakan tugas-tugas 1lain dalam rangka membantu
pemerintah Desa/Kelurahan untuk menciptakan ketahanan
vang mantap (Pedoman Pelaksanaan Pembangunan Desa 1988:
346-347).

Berpijak pada landasan tugas dan fungsi LEKMD di seluruh
pelosok tanah air, tentunya kita sebagai warga masyarakat kota
naupun Desa sudah mengetahui arti dan fungsi LEKMD yang bertujuan
mensejahterakan. masyarakat secara makmur dan penuh dengan
keadilan, namun masalahnya sekarang adalah “seberapa Janh
pengurus LEKMD pada desa-desa di Kecamatan Lubuk Alung manéu
melaksanakan kegiatan program LEMD yang telah ditetapkan.

Hal di atas telah banyak mengundang dugaan dari kalangan
masyarakat desa terhadap para pengurus dalam melaksanakan
kegiatan program LKMD. Berdasarkan observasi dan wawancara dari
beberapa orang tokoh masyarakat mengatakan; kurangnya kemampusan
pengurus dalam melaksanakan tugasnya (Datuk Piliang 18 Mei 1992).

Selanjutnya informasi lain didapat bahwa kegiatan
pelaksanaan program LKMD kurang berjalan dengan semestinya, hal
ini disebabkan oleh banyak faktor di antaranya; kurangnya kerja
sama antar seksi vyang ada di LEKMD, kurangnya bimbingan dan

pengawasan dari pembina LEMD Kecamatan, kurangnya dukungan dari

anggota masyarakat, kurangnya pengetahuan pengurus terhadap
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keefektifan arti dan fungsi LEKMD di pedesaan, kurangnya dana,
kurangnya fasilitas yang dibutuhkan (Dalimi Ketua I LEKMD Desa
Sikabu).

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, kemungkinan-
kemungkinan hambatan apa yang ditemui oleh para pengurus LEKHD
dalam melaksanakan kegiatan progrémnya.

Berdasarkan kepada faktor permasalahan yang didapat di
lapangan, penulis tertarik untuk menghdakan penelitian terhadap
pelaksanaan program LEKMD pada desa-desa di Kecamatan Lubuk Alung
Kabupaten Tingkat II Padang Pariaman dengan Jjudul "“PELAKSANAAN
KEGIATAN PROGRAM LEKMD PADA DESA-DESA DI KECAMATAN LUBUK ALUNG
KABUPATEN DATI II PADANG PARIAMAN".

Mengapa penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di
Kecamatan Lubuk Alung, alasannya penulis mengambil lokasi
tersebut adalah sebagai berikut : (1) Kecamatan Lubuk Alung
merupakan salah satu kecamatan dari 15 kecamatan yang ada di Dati
II Padang Pariaman merupakan kecamatan yang dapat diperhitungkan
dari tingkat kemajuasn pembangunannya seperti; pembangunan PLTA
Lubuk Cimatung, pembangunan 1irigasi pengairan yang dapat me-
ngairi sawah 135.000 hektar di lima Kecamatan Dati II Padang
Pariaman, pembangunan lapangan terbang internasibnal Ketaping.
(2) Camat Lubuk Alung tahun 1990 telah meraih Camat Teladan
tingkat Sumatera Barat. (3) Kecamatan Lubuk Alung merupakan salah
satu pusat lalulintas dari berbagail propinsi. (4) Masyarakat
Lubuk Alung adalah merupakan masyarakat.yang inovasi dan dinamis
serta mampu menerima pembaharuan dalam segala aspek kehidupan

baik budaya maupun . industri yang berskala internasional
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sekalipun, (5) Masyarakat Lubuk Alung bertekad untuk turut
berpartisipasi dalam mewujudkan pembangunan nasional. Itulah
sebagal alasan penulis dalam memilih Kecamatan Lubuk Alung
sebagai lokasi penelitian.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh
informasi data yang mendeéati kenyataan terhadap sebab-sebab
timbulnya masalah tersebut, dan diharapkan bahwa hasil penelitian
dapat dijadikan landasan bagi pengambil keputusan oleh ysang
berwenang khususnya pembina LKMD Tingkat II dan Tingkat I
Sumatera Barat.

B. Ruang Lingkup Dan Pembatasan Masalah.
1. Ruang Lingkup

Masalah sentral dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
kegiatan program LEMD. Oleh pengurus LEKMD pada Desa—
Desa/Kelurahan di Kecamatan Lubuk Alung yang meliputi kegiatan
bidang agama, pendidikan dan P4, keamanan Kketenteraman dan
ketertiban, penerangan, perekonomian, pembangunan sarana dan
lingkungan hidup, PKK, pemuda, olah raga dan kesenian,
kesejahteraan sosial.

Dengan demikian cukup banyak variabel-variabel yang terkait
dalam pelaksanaan kegiatan program LEMD oleh pengurus LEKMD
diantaranya
a. Latar belakang pendidikan pengurus 1EKMD.

b. Jenis-jenis kegiatan bidang program yang dilaksanakan.
c¢. Hambatan pelaksanaan program.
d. Usaha pemecahan hambatan.

e. Perencanaan kegiatan program tahunan.



f. Pembinaan, bimbingan dan pembina LKMD kecamatan.
g. Pembinaan dari KUPDK
h. Temu karya LKMD tingkat Kecamatan.
i. Partisipasi masysrakat.
J. Keadaan fasilitas/sarana.
k. Sumber danas yang dipercleh LEMD.
1. Kerja sama antar unsur terkait.
2. Pembatasan Masalah.

Memperhatikan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
pelaksanaan kegiatan program LEKMD oleh pengurus LKMD pada Desa-
Desa/RKelurahan di Kecamastan Lubuk Alung cukup banyak dan
dikarenakan oleh- terbatasnya dana, tenaga dan waktu yang
tersedisa, maka penelitian ini hanysa bissa dilakukan pada varisbel
vang berpengaruh saja antara lain
a. Latgr belakang pendidiksan péngurus LKMD.

b. Jenis-jenis kegiatan program LKMD (pelaksanaan).

c¢c. Hambatan dalam pelaksanaan.kegiatan program.

d. Usaha pemecahan hambatan.

e. Pembinaan, bimbingan dari pembina LEKMD Kecamatan dan KUPDK
C. Benijelasan Istilah.

Guna menghindarkan interprestasi vyang berbeda terhsdap
istilah yang dikemukakan, maka perlu diberikan penjelasan, adapun
istilah ysng dimaksud dalam penelitian ini adalah
1. Pelaksansan ; yaitu kegistan stau perbuatan baik berupa
kognitif,' psikomatrik dan spektif untuk menjalankan program
LKMD yang telah ditetapkan.

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ; ialah lembaga masyaraksat
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i Desas/kelurahan varng tambubh deri, olel dan untuk masyarakat
e b e pakan wakEra prEa bl s pas i masyarakat chic &m

pembangurnan yang memadukan pelakeanaar berbagal  kegioatan
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Mercyes
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WAHD 3 adalah singkatan dari FKepala Urusan FPembangunan Desa

Kecamatan

Fermgurus LEMD vaitu Fetuwa wmam, Ketua T, Ketua 11,
SQekretaris, Berndahara dan seksi-seksi di LMD (Bukuw  Pedoman
LEMD 1989: 7).

’

Tuwivan Fenelitian.

Fenelitian ind didasarkan pada tujuan sebagail berikat o

Gura  mengungkapkan seberapa javh kegiatan program  LEMD pada

D¢

-Desas Kelurahan ol Keoamatan Laatrak Alung dapat
dilaksanakarn oleh pengurus LMD,
Urituk mengetabul hambatan apa yang ditemui dalam melaksanakan

kegiatan program.
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LMD Eecamatarn darn KURDE kecamatan dalam peambinaan  penguirus

LEMD i

Ltk menge b ek
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el aksanaan k

Jiatan program yang selana ini dilaksanakan.



E. Asumsi.

Pelaksanaan kegiatan program LKMD ini didasarkan pads

asumsi sebagai berikut
Pengurus LKMD pada dasarnya telah memilikl pengetshusn dan
ketrampilan, mampu melsksanzkan program, mampu bekerja samsa mampu
menggerakkan partisipasi masyarakst, pengurus LEMD selalu
mendapat bimbingan dari pembina LEKMD kecamatan guna mempercepat
terwujudnya kesejahteraan rakyat dan terciptanysa stabilitas
nasional.

F. Kegunasn Hasil Penelitian,

Berpedoman pada tujuan penelitian dan memperhatikan
pertanyaan penelitian, maka hasil penelitian berguna

1. Bagi Pusat Pengabdian Pada Masyarskat IKIP Padang =sebagsai
bahan pertimbangan dalam rangka menambah wawasan pengetahuan
kepada para mahasiswa yang akan melsksanakan KKN.

2. Bagi pembinaan LKMD Kecamatan, Kabupaten dan Propinsi Sumatera
Barat umumnys, dalam mempertimbangkan fungsi dan peranan LKMD
pada desa-desa di masa yang akan datang.

3. Bagi KUPDK dalam mengkoordinasikan pelaksansan tugasnya.

4. Bagi penulis untuk menambah wawasan cakrawala ilmu pengetahuan
dalam membina mata kuliah kepemudaan pada Jurusan Pendidikan

Kesehatan FPOK-IKIP Padang.



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Tinjauan Kepustakaan

Bagi semua pimpinan organlisasi lembaga departemen, bsaik
vang dikelola 1langsung oleh pemerintah maupun swastsa pada
hakekatnya mereks dituntut untuk lebih dulu memiliki pengetshuan,
keterampilan, " pemshaman, mampu mengaplikasikan, mampu
mengénalisis dan mampu mengevaluasi organisasi yang dipimpinnya.
Hal itu dimaksudkan agar semua pengurus bertanggung jawab
terhadap pembangunan bangss dan negdsara.

Pengertian LKMD, "ialah lembsgs msasyarakat di Desa yang
tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat dalam pembangunan yang me-
madukan berbagai " kegistan pemerintah dan praksarsa serta swadaya
gotong royong masyarakat dalam segéla aspek kehidupsan ideologi,
politik, ekonomi, sosial budays, sgama dan pertahanan keamanan”
(Ditjen Bangdes 1989:1).

LEMD berdiri didasarkan atas penyempurnaan dan peningkatan
fungsi LSD menjsdi LXMD (Kepres RI No.28 1980), selanjutnysa
tujuan LEKMD adslah membantu pemerintsh Desa/Kelurshan di bidang
pembangunan, perencansan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan
tindak lsnjut, dan menumbuhksan serta menggerskkan partisipasi
masyarakat dslam pembangunan.

Kedudukan LEKMD; adalsh merupskan Lembsgas Masyarakst vang
bersifat loksl dan secsra organisasi berdiri sendiri dan
berkedudukan di Desa/Kelurahan "(Ditjen Bangdes 1989:2).

Berdassrkan kepada peningkatan fungsi LKMD, seorang ahli

pendidikan berpendapat: “bahwa di dalam pekerjsan profesionsl
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dipergunakan teknik serts prosedur yang berpijak pada landasan
intelektual vyang harus dipelajaril secsra sengaja vyang kemudian
secara langsung dipergunakan demi kemaslahatan orang lain
“(T.Raka Joni 1980:9). Kemudian dikemukskan bahwa untuk
mempraktekkan semua prosedur dan fteknik maka setisp individu
haruslah melalul pendidikan/latihan "memiliki keterampilan
cognitif vyang dapat dipertanggung Jjawabkan” (Tjipto Altomo.
1885:109).

Pada tahun 1872 pemerintah telah mengembangkan pola untuk
mencapai Desa Swasembada, untuk mencapai Degsa swasembads
diterapkanlah sistem Tepalogi dan Klasipikasi perkembangan desa,
"dengan sistim tersebut Desa/Kelurahsan yang berciri sams dapsat
diamati mengenai tingkst perkembsngsn dan kepentingannya (BP
Ditjen Bangdes 1873). Selanjutnys dikataknan "guna meningkstkan
kegiatan orggnisasi kemasyarakatan, pemerintah melakukan
pembinaan umum dan pembinaan teknis dan bentuk bimbingan,
pengayoman dan pemberinan dorongan dslam rangka pertumbuhan

organisasi yang sehat dan mandiri” (Undang-Undang No.8 18975).

Untuk memperlancar pelaksanaan program pembangunan di
pedesaan, maka diintruksikan tentang mekanisme pengendalian
pelaksanaan prodram masuk Desa dengan melsksanakan sistim
perencanasan dari bswah (bottom~up-planing) dan

menyusun/mengajukan rencansa/usulan proyek pembangunan Desa baik
dalam rangka APBD maupun APBN dengan mekanisme kerja sebagsi
berikut

"a. Rencana/usulan proyek dalam pembangunan tingkat

Desa/Kelurahan disusun o©leh LKMD dengan bimbingan dari
Camat dibantu oleh Kepala Urusan Pembangunan Dessa
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Kecamatan (KUPDK). Rencans/usulan proyek tersebut disi-
apkan dan diolah dari bahsn-bshan usul perencsasnaan yang
diajukan LKMD vang bersangkutan, diajukan oleh Kepals
Desa/Kelurahan kepada Camat.

b. Semua rencans/usulan proyek dari Desa/Kelurahan yang
telah diterima oleh Camat, kemudian dibahas bersama-sama
dengan instansi-instansi yang ada di tingkat kecamatan
melalui diskusi unit daerah kerja pembangunan (UDKP) dan
atau temu karya LEMD tingkat kecamatan dan dapat
dilengkapi pembahasannya dalam forum koordinasi lainnys
dengan Ketua Badan Perencanaan Daerah (BAPEDA) Tingkat II
dan Kepala Kantor Pembangunan Desa Kabupaten/Kotamadya.
Selanjutnya di tingkat Desa setelah menerima daftar
perincian anggaran sektoral yang masuk ke Desa/Kelurahan,
Kepala Desa mengadakan rapat LEKMD dengan LMD, guna
mengambil langkah-langkah di dalam pelaksanaan dengan
bimbingan dan petunjuk dan petunjuk dari Camat/KUPDK.
Dalam pelaksanaan program/proyek-proyek di tingkat Desa
LEMD berperan sebagai penggerak dan pelaksanaan sesuai
fungsi LKMD bersangkutan " (Amir Mahmud 1983).

Para ahli teori organisasi berpendapat tentang keefektifan
suatu prestasi organisasi diuvkur berdasarkan tujuannya.
Efektivitas ditentukan dengan derajat sampai dimana organisasi
itu dapat mewujudkan tujuannya. Efisiensi diukur berdasarkan
juhlah masukan yang dipergunakan untuk mewnjudkan suatu hasil
yvang biasanya berhubungan dengan tujuan. Efektivitas organisasi
dirumuskan sebagai "the maximazation of return to the
organization, by economic tehnical means (efisiency) and by
political means"” (Katz dan Khan 1971), menurut mereka sistem
efiéiency adalah ratio antara hasil (output) dan masukan (input).
Selanjutnya ahli lain mengatakan "sependapat bahwa efektifitas
dan efisiensi organisasi pada dasarnya diukur menurut pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan ", ia menganggap model ini cukup
obyektif dan percaya karena dengan model 1ini, peneliti atau

penilai akan terhindar dari nilai-nilai subyektif (Etzomi

1971), dan “"model ini dapat dipergunakan tidak hanya untuk
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organisasi komersial, tetapi dapat digunakan untuk menilai
efisiensi dan efektivitas organisasi sosial (Katz dan Khan).
Selanjutnya dikatakan kelemahan model ini "adalah penemuan studi
hampir selalu sama nadanya sebagai akibat dari asumsi vyang
terdapat dalam wmodel itu. Kesimpulannya bahwa organisasi vyang
dinilai tidak dapat mencapal tujuan secara efektif "(Etzomi
1973:47).

Seorang ahli memperkenalkan suatu study empiris modelnya
dirumuskan dari tujuan yang hendak dicapai organisasi. “langkah
pertama merumuskan Jjenls organisasi dalam pengertian tujuan umum
organisasi 1itu. Organisasi dipandang sebagail suatu sistim yang
nempunyai input dan output. Output dirumuskan sebagai hasil
kegiatan seluruh sistim dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
Input dan variabel sistim dirumuskan dan ukuran dibuat untuk
menunjukkan variabel itu "(Charles Rece 1871:89-100).

Tujuan penelitiannya adalah untuk menemukan bagalimana
organisasi sosial dapat diukur keberhasilannya walaupun
organisasi sosial itu tidak senyata organisasi industri dan 1a
ingin menemukan bagaimana organisasi yang demikian membuat
kebijaksanaan, kemudahan dan tenaga. Model penelitian ini
nenggunakan pendekatan studi organisasi sosial, khususnya dimana
organisasi itu diinginkan efektivitas fungsi organisasi dan
kemudian menentukan aspek-aspek kegiatannya, Rice percaya model
ini dapat dipergunakan sebagaili dasar untuk mempelajari dan
menilal efektivitas berbagai organisasi sosial.

LEKHMD, adalah merupakan suatu organisasi kemasyarakatan,

maka dari itu Teori organisasi modern memandang organisasi
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sebagail suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen yang
saling berhubungan. Penganut teori 1ini menilai efektivitas
organisasi berdasarkan kriteria sistem yang diangkat dari konsep
"Kebutuhan" organisasi sebagail suatu sistem sosial yang hidup.
Hal ini katanya, “merupakan persyaratan yang harus dipenuhi
organisasi untuk dapat hidup dan beroperasi secara efektif dalam
situasi tertentu”.(Ghorpode-1871:8). Selanjutnya seorang ahli
Teori organisasi modern merumuskan keefektipan organisasi sosial,
vaitu; "(a) Jangka pendek, (b) Jjangka menengah, (e¢) Jjangka
panjang” (Gibson dkk).

Dari pendapat Gibson dkk di atas dapat diuraikan sebagai
berikut. Yang termasuk kedalam jangka pendek adalah; produksi,
efisiensi dan kepuasan. Yang termasuk kedalam program Jangka
menengah adsalah: kemampuan mengadaptasi, dan kenmampuan
5erkembang. Yang termasuk kedalam Jangka panjang adalah:
kemampuan untuk bertahan hidup. Yang dimaksud dengan produksi
ialah kemampuan organisasi (LEKMD) ménghasilkan mutu dan output
vang diharapkan oleh lingkungan dalam pelaksanaan kegiatannya.
Ukuran untﬁk produksi dalam hal ini termasuk untung rugi, orang
yvang dilayani dan sebagainys. Kemudian yang dimaksud dengan
efisiensi adalah rasio output dan input. Selanjutnya vang
dimaksud dengan kepuasan adalah seberapa Jauh organisasi (LEMD)
dapat memuaskan kebutuhan anggota-anggota, hal ini diukur melalui
data sikap masyarakat. Kemudian kemampuan mengadaptasi
dimaksudkan ialah sejauh mana organisasi (LEMD) 1itn mampu
mengadaptasi perubahan yang diakibatkan dari dalam atau dari

luar. Kemampuan LEMD ini untuk mengadakan adaptasi dapat dilihat
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ketika situasi dan waktu menuntut untuk beradaptasi.

Kemudian salah seorang ahli mengatakan tentang kriteria
efektivitas, yaitu,” " (1) Kemampuan organisasi memberi
keuntungan, (2) Derajat sejauh mana organisasi dapat memuaskan
anggota-anggotanya dan (3) Derajat sejauh mana organisasi
mempunyail nilail terhadap masyarakat luas "(Frank Friendlander dan
Hal Pickle 1871).

Guna melaksanakan kegiatan program LEKMD vang telah
ditetapkan dan untuk mencapal efektivitas tujuan LEMD semaximal
nungkin, maka peranan perencanaan sangat penting. Perencanaan
dimaksud mencakup penguraian dan penegasan komponen masukan
(input) ke dalam tubunh organisasi LEKMD, tujuan vyang hendak
dicapai (output) serta cara mencapal tujuan (proses). TuJuan
hendaknya dirumuskan Jjelas dan tegas dapat diukur secara pasti,
realitas dan dapat disesuaikan apabila terjadi perubahan yang
tidak bisa dielakkan lagi.

Seorang ahli administrasi negara mengatakan, “perencanaan
sebagai pengambilan keputusan dalam hal ini sesungguhnya
meréncanakan berarti melakukan usaha secara sadar dan sistematik
untuk mengatasi sesuatu keadaan yang apabila tidak diatasi akan
dapat menimbulkan masalah bagi organisasi, selanjutnya ia
memberikan 3 jenis keputusan yang diambil dalam satu organisasi;
(1) keputusan strategik, (2) keputusan teknis, (3) keputusan
operasional "(Sondang P.Siagian).

Pendapat di atas sesungguhnya merupakan hal yang sangat
penting untuk dapat diaplikasikan oleh para pengurus LEKMD dalam

membuat rencana Jumlah proyek pembangunan Desa. Hal ini akan



14
terlaksana bila setiap pengurus memiliki kemampuan dasar dalam
merencanakan. Ada 7 (tujuh) langkah yang harus dipergunakan oleh
setiap pengurus LEKMD dalam merencanakan Kegiatan program dan
ﬁelaksanakan program yaitu, " (1) mendefinisikan hakekat
permasalahnan, (2) mengumpu lkan data analisisnya, (3)
identifikasi dan penentuan berbagai alternatif, (4) analisis
berbagai alternatif, (5) pemilihan salah satu alternatif, (6)
pelaksanaan alternatif terpilih, (7) penilaian hasil yang dicapai”
(Sondang P.Siagian). .

Untuk mencapai pelaksanaan dari setiap bidang kegiatan
program LEKMD di Desa-desa, kiranya sangat penting dan sangat
mendasar terhadap pelaksanaan ketepatan suatu keputusan diuji.
Artinya, mungkin saja proses pengambilan keputusan berlangsung
dengan mulus sehingga diperoleh suatu rencana yang di atas kertas
nampak meyakinkan. Disamping pentingnya memberikan perhatian
terhadap pelaksanaan kegiatan program LEKMD dan tuntutan suatu
tujuan LEKMD untuk dilaksanakan dengan efisiensi, efektivitas dan
produktivitas yang tinggi. Artinya, keputusan yang diambil dalam
hal merencanakan/usulan proyek dan pelaksanaannya harus pula
mendorong pemanfaatan sumber daya alam, sumber daya manusia,
tenaga dan waktu sedemikian rupa. Sehingda diperoleh hasil suatu
pelaksanaan kegiatan program LEMD secara optimal. Secara

sederhana gambaran konsep tersebut dapat dilihat bagan di bawah

ini.
' MASUKAN ——————- KELUARAN "
/ / / / / /
/ Input / >/ Proses S/ Output /
/ / / / / /

( Sondang P.Siagian. 1989:78)
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Orientasi bagan di atas adalah merupakan model yang sangat
relevan sebagai dasar perehcana program, usulan proyek, dan
pelaksanaan kegilatan program LEMD. Oleh pengurus LKMD di Desa-
Desa. Artinya input yang dimiliki oleh LEKMD digunakan sedikit
mungkin untuk menghasilkan suatu output pelaksanaan kegiatan
tertentu. Bekerja dengan efisien berarfi berusaha untuk tidak
melaksanakan semua input yang tersedia. Namun pada waktu vyang
bersamaan orientasi efektivitas pelaksanaan kegiatan program LEKMD
perlu ditumbuh dan dikembangkan. Orientasi efektivitas
pelaksanaan kegiatan program LKMD diperlukan pemanfaatan input
tertentu yang masuk ke tubuh organisasi LEKMD.

Untuk melihat suatu hasil pelaksanaan kegiatan program LEMD
oleh pengurus LEKMD di Desa ada tiga jenis temuan yang dapat
dilihat, " (1) hasil yang dicapail sesual dengan rencana, dalam
hal 1ini yang diukur adalah alokasi dana, pemanfaatan tenaga
kerja, penggunaan sarana dan prasarana serta waktu, (2) terdapat
kesenjangan antara berbagai ketepatan dslam rencana dengan hasil
vang dicapai, (3) sarana melampaui apa ’yang telah ditetapkan
dalam rencana "(Sondang P.Siagian. 1983:80).

Guna kelancaran pelaksanaan kegiatan program LEMD di Dessa-
desa, diperlukan sekali pembinaan, bimbingan dan pengawasan dari
vang berwenang. Pengawasan disini mutlak harus dilakukan agar
pembangunan berjalan sesuail dengan rencana yang ditetapkan.

Ada dua jenis pengawasan dalam lingkungan pemerintah
1. Pengawasan melekat.

Dalam pengawasan melekat dengan hakikatnya, ciri-cirinya

dan berbagai instrumennya serta berlaku bagi semua organisasi di
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dalam dan di luar lingkungan pemerintah. Salah satu vang

ditonjolkan dalam pembahasan tersebut ialah bahwa efektivitas

manajerial seseorang yang menduduki Jabatan pimpinan, tsanpa
mempersoalkan tingkatan dalam Jajaran kepemimpinan 1itu, sangat
tergantung pada kemampuannya melakukan pengawasan melekat

disamping kemampuannya menyelenggarakan berbagail fungsi organik
manajerial lainnya. Setiap peJjabat atas pimpinan, disamping
sebagai perencana yang cekatan, juga disamping organisator yang
handal, dan disamping penggerak yang tangguh, setiap manajerial
harus pula menjadli pengawas yang efektif.
2. Pengawasan fungsional.

Pengawasan fungsional biasa dilakukan oleh aparat
pengawasan yang terdapat dalam satu instansi iettentu, tetapi
dapat pula dilakukan pengawasan oleh aparat pengawasan yang

berada di luar instansi meskipun masih dalam lingkungan

pemerintah.
Yang menjadi sasaran dari seluruh kegiatan pengawasan
fungsional adalah segala sesuatu yang tertuang dalam rencana

masing-masing instansi yaitu :
"a. Apakah kebijaksanaan yang telah ditetapkan dijalankan
oleh jajaran pelaksana atau tidak.

b. Penggunaan dana, baik yang dialokasikan untuk membiayai
pelaksanaan tugas rutin maupun tugas-tugas pembangunan,
untuk melihat apakah sesuai dengan rencana dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

c. Pemanfaatan sarana dan prasarana kerja mnulai dari
pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, penggunaan,
penyusunan dan pengapusan

d. Ketaatan aparatur pelaksana pada prosedur dan mekanisme
kerja yang telah ditetapkan.

e. Managemen sumber daya manusia, mulai dari rekruitmen
penempatan, pembinaan, promosi, pembinaan karir,
pemberian hak pegawail dan pensiunan” (Sondang P.Siagian).
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i 3. Pengawasan sosial.

! Dalam satu masyarakat vyang menganut paham demokrasi,

partisipasi masyarakat dalam mengawasi jalannya roda pemerintahan

bukan saja dibenarkan, tetapil Justru didorong. Salah satu bentuk

ialah dengan turut serta mengamati pelaksanaan kegiatan tugas-

i
|
[ tugas umum pemerintahan seperti dalam pemberian pelayanan kepada
1

} nasyarakat dan menyelenggarakan kegiatan pembangunan dalam segala

segi kehidupan negara dan bangsa.

1 Pada dasarnya pengawasan akan terlaksana dan kunci
‘ keberhasilannya terletak pada "rasa tangdgung jawab” vyang besar
dan semua pihak terikat pada tanggung Jawab tersebut yang
menyangkut kehidupan bersama dalam tatanan negara bangsa vyang

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1845.

Dalam hal pelaksanaan kegiatan progrén LEMD Kepala Negara
menekankan “agar Pemerintah Daerah memberi arah dan peluang
supaya kegiatan pelaksanaan LEKMD sebagai penunjang program
Pemerintah, sedangkan rencana dan pelaksanaannya agar benar-benar
merupakan prakarsa dan swadaya masyarakat™. Kepada semua
Departemen dan aparatur pemerintah umumnya, Kepala Negara
meminta; “agar memberikan dorongan bagl setiap kegiatan LEMD
dalam menciptakan suasana segar bagi berkembangnya prakarsa dan
swadaya masyarakat” (Soeharto. 1888). Selanjutnya Kepala Daerah

Tingkat II Padang Pariaman mengatakan:

"masalah Desa berpenduduk jarang serta sempitnya lahan kerja
d1i Pedesaan, merupakan dua hal pokok vang perlu dibenahi
dalam upaya memacu pembangunan dan salah satu salternatif
menjawab tantangan itu dengan meningkatkan swadaya
masyarakat dan kemandirian berproduksi serta memasarkan

sendiri hasil produksinya” (Bakri Bsahar. Sekda Padang
Pariaman 1988)".

11y W
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Berpijak pada anjuran Kepala Negara di atas, seyogianya
kegiatan program LKMD tidak tergantung selama bulan bakti LEMD
saja, tetapi terus merupakan kegiatan rutin yang diprakarsai oleh
masyarakat Desa sendiri. Menyadari semua itu, diharapkan seluruh
jajaran pengurus, seksi-seksi LEMD hendaknya mampu melsksanakan
kegiatan program secara terpadu. Sebab sekap aktif vang
ditonjolkan LEMD merupakan tindak lanjut dari rasa kebersamaan
dalam melaksanakan pembangunan, menggerakkan prakarsa dan
partisipasi masyarakat dén menumbithkan kondiisi dinamis
masyarakat memang tidak mudah, dan akan dapat terlaksana semua
kegiatan program LKMD apabila Dinas dan Instansi yang terkait
dalam 10 seksi LEMD tersebut dapst melakukan pembinasan secara
terarah. Pembinaan dimaksudkan untuk menonjolkan peran serta
seksi-seksi LEKMD dalam melaksanakan pembangunan, dengan demikian
masyarakat dapat pula merasakan keberadaan LEKMD sebagai lembaga
aspiratif masyarakat di pedesaan.

Berpijak pada beberapa pendapaﬁ para ahli tentang bagaimana
suatu organisasi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa mampu
melaksanakan tugas kegiatan programnya dan berdasarkan pada
pendapat lain yang berkenaan dengan keefektifan suatu organisasi
sosial dalam mengukur keberhasilan suatu organisasi sosial, maka
disini penulis ingin mencoba mengadakan penelitian terhadap
Lembaga Ketahanan Masyarakat Dessa (LKMD) dengan Judul
“Pelaksanaan Kegiatan Program LEMD pada Desa-desa di Kecamatan
Lubuk Alung Dati II Padang Pariaman.

B. Kerangka RKonseptual

Seperti telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa
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pelaksanaan kegiatan program LEMD adalah merupakan kegiatan
pengurus LEKMD untuk menjalankan fungsinya.

Keberhasilan para pengurus LEMD dalam melakukan kegiatan
pertama-tama harus memllikil pengetahuan keterampilan dan mampu
melakukan hubungan dengan tugas pokok LEKMD
1. Merencanakan pembangunasn berdasarkan musyawarah.

2. Menggerakkan dan . meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

3. Menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat untuk mengembangkan
kettahnan di Desa/Kelurahan.

Di sisi lain pendidikan/latihan bagi setiap pengurus perlu
diberikan agar mereka memahami efisiensi dan keefektifan 1lembaga
LEMD, vang berkedudukan di Désa.

Program kegiatan LEMD meliputi sepuluh bidang kegiatan
antara lain: (1) bidang agama, (2) bidang pendidikan dan P4, (3)
bidang keamanan, ketenteraman dan ketertiban, 4> bidang
penerangan, (5) bidang kesehatan kependudukan dan KB, (6) bidang
pembangunan prasarana dan lingkungan hidup, (7) bidang PKK, (8)
bidang pemuda, olah raga dan kesenian, (9) bidang perekonomian
dan (10) bidang kesejahteraan sosial.

Dalam melaksanakan kegiatan program akan dipengaruhi oleh
beberapa. faktor antara lain: latar belakang pendidikan, Jjenis-
jenis kegiatan program, perencanaan kegiatan program, pelaksanaan
program, hambatan terhadap pelaksanaan program, usaha pemecahan
hambatan, hubungan kerja antar instansi, pembinaan, bimbingan dan
pengawasan dari pembina LKMD Kecamatan, sumber dana, partisipasi

masyarkat dan keadaan fasilitas yang tersedia.
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Pelaksanaan kegiatan program LKMD akan berjalan dengan baik
apabila setiap program mampu membuat perencanaan sesuail dengan
langkah-langkah sebagai berikut : (1) mampu mendefinisikan
hakekat permasalahan, (2) mampu mengumpulkan data dan analisinya,
(3) mampu mengidentifikasikan dan penentuan alternatif, (4) mampu
menganalisis berbagail alternatif, (5) mampu meﬁilih salah satu
alternatif, (6) mampu melaksanakan alternatif terpilih dan (7)
mampu memberikan penilaian terhadap hasil yang dicapai sesual
dengan variabel-variabel seperti dikemukakan di atas dan
mempedomani tugas dan kegiatan program LEKMD yang telah ditetapkan
dalam Buku Pedoman Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa Tahun 1889,
maka gambaran Skematis Kerangka EKonseptual dalam penelitian

adalah sebagai berikut
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KERANGEA KONSEPTUAL

Variabel bebas Variabel antara
¥ 1 f
|Variabel yang berpe- | IBidang kegiatan pro-
Ingaruh dalam pelaksa-| lgram LEMD.

Inaan program. | |
b i

H
11.Latar belakang pen-|
! didikan pengurus |

1

|
|
|
i
1.Bidang agama |
]
!
]
A
|

10 .Bidang kesejahte-
raan sosial.

!

11.

|
|  LEMD. | 12.Bidang pendidikan
12.Jenis kegiatan pro-| |
! gram yang dilaksa- | 13.Bidang perekonomian
! nakan. ] |
{3.Perencanaan programl 14 _Bidang K3. !
I LEKMD. | ! ! Variabel
{4 .Hambatan dalam pe- | 15.Bidang kesehatan ke-!| Tergantung
| laksanaan. ] ! pendudukan dan KB. |
}5.Usaha pemecahan haml | I r 2l
| batan. I 16.Bidang pembangunan | |Hasil pe- |
16.Kerjasama antar insl | prasarana dan ling- | |laksanaan |
|  tansi terkait. I—> |  kungan hidup. I>lkegiatan |
i7.Pembinaan penga- ] l ' I Iprogram. ]
| wasan dari pembina | 17.Bidang PEKK. oot !
]  LEMD. ' | ] |
18.Sumber dana yvang dil 18.Bidang pemuda olah- |
! peroleh. i ! raga dan kesenian. ]
|9.Partisipasi masya- I |
I  rakat. 19.Bidang penerangan. |

] ]

| |

! |

|
i
f10.Keadaan fasilitas |
!
]

~

r 1
|Yang diteliti | !

C. Pertanvaan Penelitian

Berdasarkan kepada permasalahan penelitian yang dikemukakan
dan berdasarkan Kkerangka teori serta tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian 1ini, maka dapatlah dikemukakan pertanyaan
penelitian sebagai berikut
1. Seberapa jauh pengurus LEKMD pada desa-desa di Kecamatan Lubuk

Alung dapat melaksanakan kegiatan program LEMD vyang telah

ditetapkan?
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Seberapa Jjauh hambatan yang ditemii oleh pengurus LEMD dalam
setiap pelaksanaan kegialan program.
‘Seberapa Jjauh usaha pemecahan hambatan yvang dapat dilakukan

oleh pengurus LEMD.

Seberapa Jjauh pembinaan/bimbingan dari Pembina LKMD kecamatan
dan KUPDK dapat dilaksanakan.
Seberapa jauh persepsi pengurus terhadap pelaksanaan kegiatan

program LEMD di desanya.



BAB III
METODOLOGI
A. Rancandan Penelitian

Berdasarkan kepada penelitisn yaitu, Pelaksanaan Kegiatan
Program LKMD oleh Pengurus LEMD, maka penelitisn ini pada
dasarnya dirancang berdasarkan expost fskto. Artinys dats vang
dikumpulkan sesudah proses sesudah kejadian yang sudah dijelaskan
dalam kegiatan teori msupun kerangks berfikir (Program Akta V,
modul IB. 19892/1993. 14. Metode ini dipilih ksrena untuk
mengadakan penelitian experimen Jjelas sulit. Seorang ahli
berpendapat tentang batassan penelitian expost fakto, vyaitu;
"penyelidikan empiris secarsa sistematis dimana tidak
mengendalikan variabel bebas secara langsung, karena wujud
variabel tersebut telsh terjadi atamu karens varisbel tersebut
pada dssarnya memang tidsk dapat dimanipulasi” (Arief Furchan.
1982:382). " Ditinjan dari teknik pengumpulan dats pabila
menggunakan Kkuesioner dan sksla sikap maks penelitian ini dspat
juga disebut survey" (Syofyan Effendi. 1985:8).

Dalam penelitian 1ini sakan dilihat seberapa Jjauh dapat
terlaksana kegiastan program LEKMD oleh pengurus LEMD pada Desa-
Desa di Kecamatan Lubuk Alung. Dan untuk melihst terlaksana satau
tidaknya pelaksanaan kegiatan program LKMD tentu terlebih dulu
meninjau Jjenis-jenis kegiatan program apas sajs yang dilsksanakan
oleh pengurus LKMD, kemudian menelusuri setiap penyebab tidsak
terlaksananya program LKMD dimaksud.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Berdasarkan pada data yang diterims dari Kasntor Kecamatan
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Lubuk Alung bahwa populasi pengurus LKMD sebanyak 285 orang, yang
tersebar pada sembilan belas buah LKMD di Kecsmatan Lubuk Alung.
Populasi vyvang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
pengurus LKMD, vaitu; ketuas umum LKMD, ketus I LEKMD, ketus 1II
LKMD, sekretaris LKMD, bendahars LKMD dan 10 orang ketusa seksi di
LKMD vyang berjumlah 285 orang.
2. Sampel’
Agar supaya sampel vyang digunakan dalsam penelitisn

representatif, maka untuk menentukan sampel digunakan rumus

P.Q Np - N
N Np - N
P = proporsi dimana sustu keadasn bisa terjadi di dalam

populssi, jadi Q@ = 1 - P

P = angks pelaksanaan
Hp = besar populasi
N = besar sampel yvang skan diambil
SE = standart Error ysng menunjukkan derajat penyebarnan data

di dalam ssmpling distribution of proportion dari suatu
karakteristik yang diteliti.

deegree of reliability 0,05

.Z2c (Comfidence level) 1,986
(Filad Awmsysari. 191:23}
Jadi Dberdasarkan rumus SE daspat dicari banyaknya sampel

sebagai berikut

0,058 0,8 x 80,5 285 - N
ey 5 e A SRR
1,96 N 284
0,05 0,25 285 - N
= — X



0,18481882484 N = 71,25 - 0,25 N
0,43481882484 N + 0,25 N = 71,25
71,25

0,434818832484 N + 0,25

71,25
0,4348188284
N = 163,86

N = 164 (dibulstkan)

Jadi Jumlsh sampel sdalah sebsnyak

teknik pengambilan sampel dengan teknik random sampling.

C. Jenis dsn Sumber Data

1. Jenis Datsa

Jenis data vyang dibutuhkan dalam penelitisan

jenis data primer. Pengumpulan data

dilakukan

Do
n

pengurus,

adslah

dengsan

menggunakan angket yang diisi kepads responden, pada Jjenis data

a. Bidsng agsmsa:

1). penyuluhsn pembinsan mentsl masyaraksat
2). penyuluhan pembinaan tentang perkawinan

3). prasarana dan sarana Kesgsmasn

b. Bidang pendidikan dan P4

1. penyuluhan tentang P4

2). pembentukan kelompok simulasi P4

3). pendidikan dan latihan kursus keterampilan

c. Bidang K3

1). pelaksanaan keamanan lingkungan

2). pembuatan pos-pos ronda

o DUDDY



3). latihan khusus HANSIP/WANRA

4). pelayanan hukum terhadsap masyarshkst
d. Bidang penerangan

1). penyuluhan politik psncasils

2). pembentukan kelompencapir
e. Bidang perekonomian dsn koperasi

1. ekonomi

- melaksanakan P3A

- melaksanakan usahs produksi tanaman pangan

- melaksanskan usaha produksi peternakan
2Y. hoperasi
- melaksanakan penyuluhan RKMD
- melaksanakan hubungan usaha KUD dengan ussha ekonomi
dess.
f. Kesehatan, kependudukan dan KB:
1). membantu POSYANDU
2). melsksanakan tempat MCK
3). pelaksanaan cersmah tentang KB
g. Seksl pemuds, olah rags dan kesenian
1). melaksansakan pembentukan club-club cabang olah raga dan
2Y. pembinasn terhadap kensakslsn remajs.
3Y. melaksanakan pertandingan tiasp csbang olah raga antar
desa
h. Kesejahteraan sosisl
1). memberikan lastihan keterampilan
?2). memberikan bantuan modsal

3). meningkatkan pengetahuan PSM
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i. PKK
1). melaksanakan perencanaan 10 pokok PKK
2). melaksanakan cerdas tanghkas tentang KBS
j. Bidang pewmbangunan prsassarsna dan linghkungsan hidup.
1). membangun jalan desa dan perbaikan
2). melsksanskan pembsngunan sarans sosial
k. Hambatan pelsksansan program.
1. Usahsa pemecahan.hambatan.
m. Pembinaan dari pembina LEKMD kecamatan.
n. Sumber dansa yang diperoleh.
o. Penggunaan dansa.
p. Partisipasi masysarskat.

qQ. Latsr belskang pendidikan

[\

Sumber data

Sesuail dendan tujusn penelitian maka sumber data dimintakan
dari seluruh pengurus LKMD; ketua umum LEKMD, ketus I LKMD, ketus
ITI LEMD, sekretaris LKMD, bendahsrswan LKMD dan 10 orang ketua-
ketua seksi di LKMD pada Dess-desa di Kecamatan Lubuk Alung.
D. Teknik dan Alat Pengumpul Datsa

Berpedoman kepada jenis dan sumber data yang dikemukakan

-maka untuk mendapat dats dalam penelitian ini dilakukan dengan

teknik dan alat pengumpul dats, yaitu
1. Intervin (wawancara).. |
2. Pengedaran angket (koesioner).
3. Studi dokumentasi.
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah

digunakan penelitian berupa angket. Angket ini dibuat dan
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dikembangkan sendiri oleh peneliti yang didasarksn pada tugsas
program pengurus LEKMD vang telsh ditetapkén dalam Buku Pedomsn
LKMD 1988 dan dijabarkan menjadi item-item pertanysan.

Angket vang telah disusun dan sebelum turun ke 1lspangan
terlebih dulu dilakunkan wii coba instrumen kepada salsh satu
pengurus LEMD vyang tidaﬁ terpilih sebagai sampel dalesm penelitian
ini, vyaitu pada pengurus LKMD di Desa Sikabu Kecamstan Lubuk
Alung. Setelah dilakunkan uji coba terhadsp instrumen penelitian,
maka hasil uji cobs menunjukksn adanya ketidak seragaman Jswaban
pada penerimaan dans banédes selams satu repelita dari tahun 1887
sampai dengan tahun 1832 dan penggunsan uang bangdes sangat
bervariasi. Tetapi psada pelaksanaan program LEKMD menunjukkan
adanysa keseragaman Jjawaban dengan kata lain pelaksanaan kegiatan
program LXMD dapat dikstakan cukup terlsksana. Langksh berikutnysa

sdalah mengadskan revisi terhadap item-item pertanyaan vyang

kurang menuju pada sasaran vang diharapkan. Dan pada item
pertanyaan yang menyangkut penerimaan dansa bangdes serta
pelaksanaannya selama satu repelitsa dihilangksan, guns

menghindarkan kesslah pahaman. Maka langkah selanjutnya langsung
menyebarksn angket ini kepada seluruh pengurus LEMD yang terpilih
sebagal sampel dalam penelitian ini disebarkan selama dua minggu,
hal ini dilakuokan oleh peneliti sendiri mendatangi setiap
pengurus yang menjadi sampel. Setelah angket diisi oleh responden
pengurus LEKMD, maka langksh selanjutnya peneliti mengambil angket
tersebnt dengan mendatangi kembali para responden yang telah
menjadi sampel penelitian tsdi dasn penarikan instrumen ysng telah

diisi oleh responden pengurus LKMD dilakukan selama dua minggu,
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jadi mulal mengedarkan angket sampal mengumpulkan angket kemball
memakan waktu kuranmg lebih satu bulan setengah.

E. Teknik Analisis Data

Data vang telah terkumpul dalam penelitian 1ini diolah
dengan menggunakan rumus teknis analisis deskriptif yaitu sebagai
berikut

F’

P = —— x 100 %
N

Keterangan:

F = Frekuensi jawaban responden pada masing—-masing pertanyaan.

P

Prosentase

N

1l

Jumlah responden

Langkah pengolahan:

1. menghitung frekuens: { F )

2. menghitung prosentase ( 7% )

3. mengurailkan hasil apalisis pengolahan data mengurutnya dan
menyimpulkannya.

F. Prosedur Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini ditempuh langkah langkah
sebagai berikut

1. Mengajukan wusulan proyek penelitian ke pihak pemberi dana
PUSLIT IKIP Padang.

2. Setelah disetujui oleh pihak pemberi dana melalui PUSLIT IKIP
Padang, dan seterusnya penandatanganan kontrak dengan pihak
pemberi dana dan langsung mempercavyakan kepada peneliti untuk
mengadakan penelitian.

J. Mengajukan izin penelitian ke Ditjen Sospol Tingkat I melalui
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surat permohonan yang dibuat oleh PUSLIT-IKIP Padang.
Menyusun dessin instrumen, mengadakan uji coba instrumen dsn
langkah berikut menyebarkan angket kepada seluruh responden
pengurus LKMD vang dijsdiksn ssmpel dalam penelitian.
Semua langksh ini dilakuoksn setelah Surat Izin ini dikelusrkan
oleh Ditjen Sospol Tingkat I, Ditjen Sospol Tingkat II dan
Tingkat Kecamatan dan seterus pengantar ke Desa-desa.
Penarikan Instrumen yang telah diisi oleh responden pengurus
LKMD, mengolah dsata serta menginterpretasikan datsa guna
menyusun bahan laporan.
Melsporkan drap pertama ke PUSLIT-IKIP Padang untuk
dimonitoring dan didiskusikan oleh staf ahli di PUSLIT.
Penyusunan laporan skhir adalah hasil revisi staf ahli dari
PUSLIT.
Langkah terakhir adslah memperbanysak laporan hasil penelitian
dan disebarkan kepsadsa yang berhak memperoleh hasil penelitian
ini.
Keterbatasan

Penelitian "Pelakssasnsan Kegistan Progrsm LKMD Pads Desa-

sa/Kelurahan Di Kecamatan Lubuk Alung” mempunyai keterbatasan-

keterbatasan sebsgail berikut

1.

Teknik analisis data vyang digunsakan adalah analisis
Deskriptif. Disini peneliti tidsk menggunakan analisis lain
guna menguji pertanysan vyang diajukan, sehingga ads
kemunghkinan vang seharusnya dilaksanakan ternyata tidak
dilsksansakan.

Jumlah sampel terbatas hanysa kepada pengurus LKMD pada Desa-
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desa di Kecamatsn Lubuk Alung.

3. Hasil pelsaksansan program, tidak dilskukan langsung terhadap
kegiastan nyats di mats masyarakat, tentang bagaimana pengurus
LKMD melskssasnakan tugasnya di lapandan.

Dengan keterbatasan-keterbstasan yang dikemukakan di atas,

hal ini disebabkan ksrens dans tidak mencukupi.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pads penelitian, msks dalsm bagian ini akan
dikemukakan analisis dan pembshsssn terhadap data dan informasi

mengenal pelakssansan kegiatsn program LKMD oleh pengurus LRKMD.

‘Data ysng telah terkumpul di atas dan dianalisis sesual dengan

ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya, selanjutnya data yang
telah dioclah dan diinterpretasiksan akan dapst menguji pertanyaan
vang telah ditetapkan pada bagian terdahulu. Dan hasil penelitisn
ini akan diuraiksn sesusai dengan tuguan ysng telah digariskan.
Dengan demikian bagian ini merupakan bagisn inti dari laporsan
ini, karens akan menggambarkan seberapas jauh pengurus LKMD mampu
melaksanskan kegiatan programnys.

Bertitik tolsk dari permssalahan yang ingin diungkspkan
sesuail dengan | tnjuan penelitian, maka analisis mencakup
pelaksanaan kegistan program LKMD oleh pengufus LKMD pada Dessa-
desa di Kecamatan Lubuk Alung.
1.Latsr Belsaksng Pendidikan

Berdasarkan datas dari 164 orangd responden pengurus LEMD
(ketua umum LKMD, ketua I LEMD, ketua II LKMD, sekretaris LEKMD,
bendahara LEKMD, dan seksi-seksi di LEKMD) ternyats memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeds diantaranya, 9 orang responden
pengurus LEKMD stau 9% memiliki ijazah SDP, 37 orang responden
pengurus LKMD atau 23% memiliki ijazah SLTP, 87 orang responden
pengurus LEMD atau 59% mewiliki ijazah SLTA, 8 orang responden
pengurus LKMD atau 5% memiliki ijszah sederajst Sarjana Muda dan
7 orang responden pengurus atau 4% memiliki ijazah Sarjana.
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Berdasarkan data tentang lstar belakang pendidikan pengurus
LKMD, maka dspat ditsrik kesimpulsn bshwas pengurus LKMD puda
Desa-dess di Kecamatan Lubuk Alung sebanysk 58% berlatsr belakang
pendidikan SLTA.

2. Masa Dinas

Dari 184 orang responden pengurus LEKMD menyatakan mass
dinas mereka diantaranysa, 9 orang responden pengurus LKMD atau 5%
memiliki masa dinas 1 - 2 tahun, 3 orang responden pengurus LKMD
atau 2% memiliki masa dinas 2 - 3 tahun, 68 orang responden
pengurus LREMD atau 41% memiliki masas dinas 3 - 4 tahun dan 84
orang responden pengurus LKMD ataun 52% memiliki masa dinas 5
tshun ke atas.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengurus LKMD
pada Desa-desa/Kelurahan di kecamatan Lubuk Alung telah memiliki
mass dinas 5 tahun ke atas, dengan demikian dapat dikatskan sudah
memiliki pengsalaman ysng cukup.

3. Keadaan Dess

Selanjutnys dari 164 orang responden pengurus LLKMD
mengatakan terhadap kesdaan Desanys antara lain; 103 orang
responden pengurus LKMD atau 63% Desas Swasembada, 39 orang
responden LKMD satau 24% Dess Swaksrys, dan 22 orang responden
pengurus LKMD stau 137 Dessa Swadays.

Dari data di atas daspat ditarik kesimpulan bahwa keadaan
desa di kecamatan Lubuk Alung sebanyak 63% berkatsgori Desa
Swasembada, dengan kata lain Dess-desa di kecamatan Lubuk Alung
sudah memilikil kemampuan dalam membangun desanys sendiri dengan

kekuatan sumber daya masyaraskat dslam meningkatkan kesejahtersan
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rakyatnya.
4. Pelaksanasn Kegiatan Program LKMD
Sebagaimana tujuan penelitian yaitu mengangksat seberapa
jauh terlaksana kegiatan program LKMD, maka berikut ini akan
diuraikan hasil anslisa data sebagai berikut ;
TABEL I
PREKUENSI PELAKSANAAN KEGIATAN PROGRAM LKMD OLEH PENGURUS

LKMD PADA DESA DI KECAMATAN LUBUK ALURG

‘ . —_—
I KADANG TOTAL

' ‘ S ‘ - 5
! { JENIS KEGIATAN PROGRAM ! | TIDAK | |
! f LKMD i ADA iKADANG {PERNAH i |
} } { y t 1 { Y i 1 1
| I (R R T 4 T A - SN N S N S R A A
f | { t ! { | } f { {
I 1.1 Bidsng Agams | ! ! } ! ! f ! ]

| | a. Pelaksanaan pendi- ! } ! ! ! ! ! ! !
! | dikan/pembinsan men- | | ! ! | | | ! !
| ! tal mssyarskat. b 451 271 751 461 441 27116411001
! | b. Pelaksanaan pemba- | ! ! } | ! | | !
[ ! ngunan masyarakat ter! | | ] } | } ! !
| ! hadap UU Perkawinan. | 521 321 871 531 25| 15116411001
} ! ¢. Pelaksansaan pemba- ! ! ! | ! | } ! }
! | ngunan sarans/prasa- | f | } } ! | ! f
! ! rana keasgamaan. P51t 311 821 561 211 13116411001
| ! ! ! ! } J ! ! ! f
{ 2.1 Bidang Pendidikan dan P4! ! | I ! | ! !

] | a. Pelaksanaan penyu- J | ! ! | ! ! ! !
{ ! luhnan P4 b 271 161 561 351 81) 4911641100
| | b. Pelaksanaan pemben— ! ! ! | i ! | ! |
| | tukan kelompok Simu- | ! ! ! ] ! ! ! !
| | lasi P4. } 231 141 791 481 621 3811641100/
! ! ¢. Pelaksanaan pendi- ! | ! ! } | ! ! !
f ! dikan/latihan hkursus | ! | ! ! | } I ]
! | keterampilan masyara-| i } { ! | ! ! |
| ! kat. {211 131 371 2311061 84118411001
l { ! | | ! ! ] ! | |
3.1 Bidsng K.3 ! ! ! | ! ! f ! !

| ! a. Pelaksanaan ronda | ] ! | ! ! ! | |
| ! malam. {311 1911221 741 111 7 11841100l
I | b. Pelaksanaan pembuatan]| ! I I l I | b
| l Pos-Pos ronda. I 151 91 291 1811201 731i641100]
! | ¢. Pelaksanasn latihan | = | } ! | ! ! | |
! | HANSIP/WANRA Desa. i 3t 51 158t 311411 8611641100!
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b1 2 F 3141 51617181419 110 |
f { | ! { f f } { { {
| | ¢. Pelaksanaan pertan- | ! ! | ! ! ! | |
| | dingan cabang olsah | ! | t ! ! ! ! |
[ I raga antar Dessa. b 221 13t 861 521 581 35116411001
| | f ! ! | | | | ! |
I 8.1 Bidang Kesejahtersan! ! l l | | ! ! |
! | sosial { ! ! f ! { [ f |
[ | a. Pelaksansan penyan- | | ! ! ! ! | ! |
J [ tunan anak terlsntar | ! ! ! ! ! ! | J
f } dan jompo. 12t 71 301 1811221 75118411001
l | b. Membantu modal usaha | ! | ! } | f ! |
| | masyarakst ekonomi ! } ! ! ! | | ! |
J l lemah. b7 4 4 151 9 11421 871168411001
| | ¢. Membantu meningkatkan| f ] | l | { ] !
| | pengetahuan PSM | 51t 3 1 131 8 {1461 89116411001
! | { { ! { ] f i I |
I 9.1 Bidang PKK ! ! ] ! | ! ! ! |
! { a. Melaksanskan peren- | ! | | ! J ] ! !
! ! canaan 10 prodram ! I | ! f ! ! ! !
f ! PKK. i 391 241 871 531 381 23118411001
! | b. Melsksanskan cerdas | | b I ] | ! |
! ! tangkas keluarga ba- | I A } I | I ! !
! { hagia sejahters. {29+ 181 76t 461 591 36116411001
| | ¢. Melskssnakan lombs K3| 73! 46! 821 501 91 411641100l
o | d. Mengikuti lombsa | | } ! f | [ I, !
! | P2WKSS tingkat Kasbu- | ! | | | I ! ! |
! } paten. 151 91 821 50! B71 41116411001
! ! ! ! | ! ! | ! ! !
110.1 Bidang Pembsangunan I ! | | I ! l | |
I | Sarana dan lingkundan ! ! ! ! I ! ! l l
! } hidup | b | ! | | | !
] } a. Membantu pemugaran } ! | ! 1 ! ! ! |
! ] rumah sehat . b 131 8t 271 16811241 76116411001
| | b. Melaksanakan kein- ! ! J | I ] I ! |
| ! dahan dan kesehatan | | ! } | | 1 f !
! ] lingkungan. { 48t 291 971 581 191 12116411001
| | ¢. Melaksanskan pelesta-| | ! | i | | | !
J ! rian sumber daysa slaml } ] } ! ! } } }
! ! dan linghkungan. i 391 2411031 631 221 1311641100}

Dari .data di atss dapat dijelaskan pelaksanaan kegiatan
program LEMD oleh pengurus LKMD pada Desa-desa/Kelurahan di
Kecamatan Lubuk Alung sebsgai berikut

1. Pelsksanaan di bidang agama:

(8) Dsari 164 orang responden pengurus LKMD menystakasn, 45 orang




37
responden pengurus LKMD atau 27% ada melaksanakan pendidikan
mental pads masyarakat, 73 orang responden LKMD stau 467 kadang-
kadang wmelaksanakan pembinaan mental di masyarakat dan 44 orang
responden pengurus LKMD atau 27% menyataksn tidsak pernah
melaksanakan pembinaan masyarakat. (b) Dari 164 orang responden
pengurus LKMD menyatakan terhadap penyuluhan undang-undang
perkaswinan disntaranya, 52 orang responden pengurus LKMD atau 32%
ada memberikan penyuluhan terhadsap undang-undang perkawinan di
masysarakst, 87 orang responden pengurus LKMD atau 53% kadang-
kadang memberikan penyulunhan undang-undsng perkawinan terhadsp
masyarakat dan 25 orang responden pengurus LKMD atan 15%
menyatakan tidak pernah memberikan penyuluhan undang-undang
perkawinan di masyarakat. (c¢) Dari 164 orang responden pengurus
LKMD menvatakan terhsdsp pelaksanasan pembangunan sarana keagamaan
ternysata, 51 orang responden pengurus LEKMD atau 31% adsa
melaksanakan pembangunsn ssarana keagamaan, 92 orang responden
pengurus LKMD sataun 567 kadang-kadang mélaksanakan pembangunan
sarana keagamaan dan 21 orang responden pengurus LKMD atau 13%
tidak pernah melaksanskan pembangunan sarana keagamaan.

2. Pelaksanssan pendidikan dan P4;
(a) Dari 164 orang responden pengurus LEMD menyatakan terhadap
pelaksanaan penyqluhan P4, ternyata, 27 orang responden pengurus
LKMD atau 18% ada melskssnskan penyuluhan P4 pada masyarakat, 56
orang responden pengurus LKMD atau 35% kadang-kadsng melsksanakan
penyuluhan P4 pada massyarakat dan 81 orang responden pengurus
LKMD stau 49% tidsk pernah melaksanakan penyuluhan P4 pada

masyaraksat. (b) Terhadap pembentukan kelompok sgimulsasi P4
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ternyata dari 164 orang responden pengurus LKMD, 23 orang
responden pengurus LEKMD atau 14% sda melaksanskan pembentukan
kelompok Simulasi P4 dan 62 orang responden pengurus LKMD satau
38% tidak pernah melaksanaksn pembentukan kelompok Simulasi P4.
(c) Pelaksanaan pendidikan, latihan dan kursus keterampilan,
ternyata dari 1684 orang vresponden pengurus LKMD, 21 orang
respoqden pengurus LKMD atau 137% ada melaksanakan kursus
keterampilan pads masyarakat, 37 orang responden pengurus LKMD
atau 23% kadang-kadang melakssnakan kursus keterampilan pada
masyarskat dan 106 orasng responden pengurus LKMD atau 8647 tidak
pernah melaksanakan kursus keterampilan pada masyarakat:

3. Pelaksanasan bidang K3;
(a) Daril 1684 orang responden pengurus LKMD menyatakan terhadsap
pelaksanaan ronda malam yaitu; 31 orang responden pengurus LKMD
atau 19% ada melaksanakan ronda malam, 122 orang resbonden
pengurns LKMD atau 74% hadang-kadang melaksanakan ronda malam dan
71 orang responden pengurus LKMD atau 7% tidak pernah melakukan
ronda malam. (b) Pelsksanasn pembusatsn Pos ronda, ternyata dari
164 orang responden pengurus LKMD, 15 orang responden pengurus
LEMD stau 9% ada membuat Pos-pos ronda, 29 orang responden
pengurus LKMD atau 18% kadang—kadang membuat Pos-pos ronda dan
120 orang responden pengurus LEKMD atan 73% tidak pernah membuat
Pos-pos ronda. (c¢) Pelsksanaan latihan HANSIP/WANRA, 15 orang
responden pengurus LEKMD atsu 9% kadang-kadsang melsaksanakan
latihan HANSIP/WANRA dsn 141 orang responden pengurus LRKMD atau
86% tidak pernah melaksanakan latihan HANSIP/WANRA. (d)

Pelaksansan bantuan hukum, dari 164 orang responden pengurus
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LKMD, atau 6% sada melaksanakan bantuan hukum terhadap masyarsksat
vang membutuhkan, 21 orang responden atan 13% kadang-kadang
melaksanakan bantuan hukum terhadsp orang ysng membutuhkan dan
130 orang responden pengurus LKMD stau 79% tidsak pernsah
memberikan bantuan hukum terhadap orang yang membutuhkan. |
4. Pelaksanasan bidang penerangsn;

(a) Dari 184 orang responden pengurus LKMD menystaksn, 91 orang
responden pengurus LEKMD atau 55% sda mewmberikan penyuluhasn pads
masyarakat tentang politik psncasila, 45 orang responden
memberikan penyuluhan atau 27% kadang-kadang memberikan
penyuluhan pada masyarakat tentsng politik pancasila dan 28 orang
responden pengurus LEKMD satau 18% tidak pernah melaksanakan
penyuluhan pads masyarakat tentang politik pancasila.

(b). Terhadap pembentukan kelompok Kelompencapir, ternyata dari
164 orang responden pengurus LKMD atasu 16% ada melaksansksan
pembentukan Kelompencapir di mssyarakat, 72 orsng responden
pengurus LEKMD atau 447% kadang-kadang melaksanakan pembentukan
Kelompencapir di masyasrakat dan 65 orang responden pengurus LEKMD
atau 407% tidak pernah melaksanakan pembentukan Kelompencapir di
masyarakat. (c¢) Pelshssnsan asah terampil kelompencapir dsesri 164
orang responden pengurus LKMD, ternyatas 23 orang responden
pengurusLKMD atau 147% ada melsksanskan asah terampil antar Dessa,
83 orang responden pengurusLKMD stau 51% kadang-kadang
melaksanakan asah terampil kelompencapir antar dess dan 58 orang
responden pengurus LKMD atau 35% tidsk pernah melaksanakan asah

terampil kelompencsapir antar Dess.
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5. Pelaksansan bidang perekonomian dan koperasi;
() Pelaksanaan P3A, ternyata dari 164 orang responden pengurus
LKMD, 31 orang responden pengurus atau 19% ada melsksanakan
rembinaan P3A, 65 orang responden pengurus LKMD stsu, 40% kadfang
melaksanskan pembinaan P3A, 68 orang responden stau 41% tidsk
rernah melaksanakan pembinaan P3A. (b) Terhsadsp produksi tanaman
pangan ternysts dari 164 orang responden pengurus LEMD, 72 orang
responden pengurus LEKMD asatau 447 ada welaksanaksn usshs produksi
tanaman pangan, 58 orang responden pengurus LEKMD atau 35% tidak
pernah melakuksan produksi tanaman pangan. {(¢) Pelaksansan usaha
peternakan dan perikanan, ternyata dari 164 orang responden
pengurus LKMD, 41 orang responden pengurus LEKMD atau 235% ads
melaksanakan usaha peternakan dan perikanan, H9 orang responden
pengurus LKMD stau 3B6% kadsng-kadang melsksanakan usahs
peternaksn dan periksnan B4 orang responden pengurus atau 387
tidak pernah melaksansksasn usaha peternakan dan perikanan. (d)
Pelaksana KUD, dsri 184 orang respoﬁden pengurus LEMD, 40 orang
responden atasu 24% ads melasksanaksan usaha ekonomi bersama KUD
dengan ekonomi lainnya di desa, 83 orang responden pengurus LKMD
atau 51¥% kadang-kadang melakssnsksn ussha bersama antars KUD
dengan usshs ekonomi lainnya di desa, 41 orang responden pengurug
LKMD atau 25% tidak pernah melaksanakan usaha bersama antara XUD
dengan ekonomi usaha lainnys di desa. (e) Penyuluhan KUD, dari
184, orsng responden pengurus LKMD, 40 orang responden pengurus
LKMD atsu 24% melaksanskan pentingnya KUD di masyarkat, 83 orang

responden pengurus LKMD satasu 51 % kadang-kasdang memberikan

penyuluhan tentang KUD di masyarakst, 41 orang responden pengurus
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LKMD atau 25% tidsk pernah melaksanakan penyuluhan tentang
pentingnya KUD di masyarskat.

6. Pelaksanasn bidang kesehstan kependudukan dan KB;
(a) Pembinasn Posyandu, -‘ternyata dari 164 orang responden
pengurus LEMD menyatakan, 33 orang responden pengurus LEMD atsau
20% ada melaksanakan pembinaan Posyandu di masyarakst, 22 orsng
responden pengurus LKMD satau 13% tidak pernah melsksanahan
pembinaan Posyandu di masyarakat. (b) Penyuluhan tentang MCK,
ternyats dasri 164 orsng responden LKMD wmenyatskan, 45 orang
responden pengurus LEMD atau 27% ada melaksanakan penyuluhan
terhadap pentingnya MCK bagi kesehstan masyarskst, 97 orang
responden pengurus LKMD atauw 60% hkadang-kadng melaksanakan
penyuluhan terhadapr pentingnyas MCK bagi kesehstan masyarakat, 22
orang responden pengurus LKMD atsu 13% tidak pernah melaksanakan
penyuluhan terhadap KB, ternyata dari 164 orsng responden
pengurus LKMD menyatakan, 86 orang responden pengurus LKMD atau
53% ada melaksanaksn penyuluhan KB terhadap masyarskst, 56 orang
responden pengurus LKMD atau 34% kadsng—-kadang melakssasnskan
penyuluhan KB terhadap masyarahkat, 22 orsng responden pengurus
atau 137 tidak pernah melaksanakan penyuluhan KB terhadap
masyarahkat.
7. Pelakssanaan bidsng Pemuds, Olah rags dan Kesenisn;

(a) Pembentukan club-club casbang olah raga dan kesenian, ternyats
dari 164 orang responden pengurus LKMD menyatsksn, 33 orang
resp[onden pengurus LKMD stau 20% ada melaksanakan pembentukan
club-club cabang olash ragas dan kesenian, 89 orang responden

pengurus LKMD atsu 54 % ksdang-kadang melaksanakan pembentukan
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club-club cabang olah raga dan kesenian, 42 orang responden
pengurus: LKMD satasu 26% tidask pernah 'melaksanakan pembentuksan
club-club cabang olah rsga dan kesenian. (b)) Pembinasn kenakslan
ramaja, ternyata dari 164 orang responden menyataksn, 47 orsang
responden pengurns LEKMD atan 27% ads melaksanaknan pembinasan
terhadap kenakalan remsaja, 103 orsng responden pengurus LEMD stan
64% kadang-hkadang melaksanakan pembinaan kenakalan remaja, 14
orang responden pengurus LKMD atan 9% tidak pernah melaksansakan
pembinsan mental pada kenakalan remajs di Desa. (¢) Pertandingan
tiap cabang olah raga, ternyata dari 164 orang responden pengurus
LEMD menyatakan, 22 orang responden atan 13% ads melaksanakan
pertandingan cabang olah raga antar Desa, 86 orang responden
pengurus satan 52% kadang-kadang mengadaksn pertandingan c¢sbang
olshraga antar desa, 56 orang responden pengurus LEKMD atau 35%
tidak pernah melsksanakan pertandingan anatsr desa.

8. Pelaksansan bidang kesejahtraan sosial;
(a) penyantunan anak terlantar dan jompo, ternyata dari 164 orang
responden pengurus LKMD menyatakan, 12 orang responden pengurus
LKMD satau 7 % ads melaksanakan penyantunan anak terlantar dan
jompo, 30 orang responden pengurus LRKMD atasu 18% Lkadang-kadang
melakssnakan penyantunan ansk terlantsr dan Jjompo, 122 orang
responden pengurus LEKMD stau 75 % tidak rpernah melsaksanakan
penyantunan anak terlantar dan Jompo. (b)) dari .164 orang
responden pengurus LKMD menystakan terhadap bantuan ekonomi lemah
pada masysarakat, 7 orang responden pengurus LKMD stau 4 ¥ adsa
melsaksanakan bantusn modsal usahs untuk masyasraskat ekonomi lemsh,

15 orang responden pengurns LKMD atauw 9 % kadang—kadang
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melaksanakan bantuan modal usaha untuk masyarakat ekonomi lemah,
142 orang responden pengurus LEKMD satau 87% tidak pernah membantu
modal usahsa terhadap masyarakst ekonomi lemah, (c¢) dari 164 orang
responden pengurus LEMD, menyatsksn terhadsp peningkatan
pengetahuan PSM, 5 orang responden pengurus LKMD atau 37 membantu
meningkatkan pengetahuan PSM, 13% responden pengurus LKMD atau 8%
kadang-kadang " membantu meningkatkan pengetahuan PSHM, 146 orang
responden pengurus LKMD stau 88% tidak pernah membantu
meningkatkan pengetshuan PSM.
9. Pelaksanasn bidang PKK;

(a) Terhadsp pelaksanaan perencanaan 10 program PKK dari 164
orang pengurus LKMD, 38 orang responden pengurus LKMD atau 247
ada melaskssanskan perencsasnssn 10 program PKK, 87 orang responden
LEKMD stau 53% kadang-kadang melaksanskan perencanaan 10 program
PKK, 38 orsasng pengurus LKMD atau 23% tidak pernah melaksanakan
perencansan 10 program PKK. (b) pelsksanaan cerdas tangkas KBS
ternyata dari 184.orang responden pengurus LKMD menyatakan, 29
orang responden pengurus LKMD atau 187 ada wmelaksanakan cerdas
tangkas KBS antar desa, 76 orsng responden pengurus LKMD atau 467
kadang-kadang melsksanakan cerdas tangkas KBS antar desa, 58
orang pengurus LEKMD atau 38% tidak pernah melaksanakan cerdas
tangkas KBS antar dess. (c¢) pelaksanasn lomba K3 dari 164 orang
responden LKMD menystakan, 73 orang responden pengurus LKMD atau
46% ads melaksanaﬁan lomba K3 antar desa, 82 responden pengurus
LKMD atau 50% kadang-kadang melaksanakan lomba K3, 9 orang
responden pengurus LKMD atau 4% tidak pernah melaksanakan lomba

K3 antar desa. Lomba P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Menuju
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Keluarga Sehat Sejahtera) dari 164 orang responden pengurus LEKMD
menyatakan, 15 orang responden atau 9% ada melaksanakan lomba
P2WKSS tingkat Propinsi Sumatera Barat, 82 orang responden
pengurus LKMD atau 507% kadasng-kadang melaksanakan lomba P2WKSS
tingkat Propinsi Sumatera Barat, B7 orang responden pengurus LKMD
stau 41% tidak pernah melaksanakan lomba P2WKSS tingkat Propinsi
Sumatera Barat.
10. Pelsksanaan bidang pembangunsan sarana dan lingkungan
hidup.
(a) Pemugaran rumah sehat dari 164 orang responden menyatsakan, 13
orang responden pengurus LEKMD atau 8% ada melaksanakan bantuan
pemugaran rumash sehat, 27 orang responden pengurus LKMD astau 16%
kadang-kadang melaksanakan bantuan pemugaran rumah sehat, 124
orang responden pengurus LKMD atau 767 tidak pernah melaksanakan
bantuan pemugaran rumah sehat. (b) dari 184 orang responden
pengurus LKMD menyatakan, 48 orsasng responden pengurus LKMD atau
29% ada melsksanskan keindshan dan kesehatan lingkungan, 97 orang
responden pengurus LEMD atau 59% kadang-kadang melaksanakan
keindsahan kesehatan lingkungan, 19 orang responden pengurus LEKMD
atau 12% tidak pernah melaksanakan keindahan kesehatan
lingkungan. (c¢) pelaksanaan pelestariasn sumber daya alam dan
pelestarian lingkungan dari 164 orang responden pengurus LKMD
atau 24% ads melakssnakan pelestarian sumber daya alam dan
linghkungan, 103 orsng responden pengurus LKMD staun B83% kadang-
kadang melaksanakan pelestarian sumber days alam dan 1lingkungan,
22 orang responden pengurus LKMD  atau 13%  tidak pernah

melaksanakan pelestsrian sumber daya alam dan lingkungan.
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Dari data hasil snalisis di atas terhadap pelaksanaan
kegiatan program LKMD oleh pengurus LKMD pada desa-desa/kelurahan
di Kecamatan Lubuk Alung Dati II Padang Pariaman dapat
disimpulkan sebagai berikut; 55% pada pelaksanaan penyuluhan
kesadaran masyarakat terhadap politik Pancasila, 53% pada
penyuluhan KB masyarakat, 46% pada pelaksanaan lomba K3, 44% pada
pelaksanaan usaha produksi tanaman pangan, 32% pada pelaksanaan
penyuluhan Undang-Undang Perkswinan, 317% pada pelaksanaan
pembangunan sarsana dan prasarans keagamsan, 297 pada pelaksanaan
keindahan lingkungan, 27% pada pelaksanaan pembinaan kenakalan
remaja. Dengan kata 1lain dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
kegiatan program LKMD psada desa-desa/kelurshan di Kecamatan Lubuk

Alung Dati II1 Padang Pariaman sudah terlasksana dengan cukup baik.



TABEL 2

HAMBATAN KEGIATAN PELAKSANAAN
PROGRAM LKMD
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{ T T 1 1
{ No.l Jenis Hambsatsan S A
! { f } {
| 1. | Menurut pendapat Bapak/Ibu, Kursng terlak- | | |
| | sananysa pelaksanaan kegiatan program LKMD | | !
| | disebabkan oleh } | ]
! f | f |
! I a. Kurangnya pengetashuan pengurus LKMD ter-| J f
! ! hadap arti, tujuan dan fungsi keberadsan! I |
| | LXMD di Dess. { 103 | B3 |
! | | | |
| } b. Rurangnya dukungan dari lapisan masys- | | |
! | rakat terhadap pelaksanaan program LEKMD | | !
! | di Dess. ' i 31 | 19 |
! ! ! | !
} I e¢. Kurangnya pengetahuan KUPDK dalam membi-| J !
| ! na/membimbing para pengurus LKMD dalam | | |
] ! merencanakan pembangunan Desa. | 30 | 16 |
| } f f }
f | Jumlah ! 1684 | 100 |
} { { f 1
| 2. | Mungkinkah kurang terlaksana kegiatan pro- | ! !
| | gram LKMD disebabkan juga oleh | | |
| I ] | f
I | a. Kurasngnya kerja sama antara ketua umum | } ]
| | LEKMD, dengan Ketua I beserta ketua-ketual ] |
| | seksi di LEMD. { 89 1 80 |
| | ' | | |
| | b. Setiap dana Bangdes yang diturunkan ke | l |
| l Desa, Ketus I bersama anggots ketua sek-| | |
! | si lainnys Jarang diikut sertakan dalam | ! |
| | pelaksansaan uang Bangdes tersebut. 1 45 | 27 |
| ! ! ] ]
| | c¢. Pengawasan,/pembinaan dari ketua LKMD ! | |
| [ tingkat Kecamatsn jarang dilskukan. ! 13 | 8 |
| | ! | |
| | d. Pertemuan secars berkala tinghkat LKMD ! ! |
| | Recamatan dengan sparat LKMD tingkat ! | |
{ | Desa tidak berjalsn dengan semestinya. ! 7 1 5 |
f f : { } ]
} ' Jumlah | 184 1 100 |
} } f } ]
! | ! ! |
! 3. | Apsksh hsmbstan lainnys dapat juga disebab-| f !
i I kan oleh: ] [ ]
| ! . | | |
! | a. Dans Bangdes tidak mencukupi I 87 | |
| ] ! | [
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H T | H 1
! ! 2 | ! |
} 1 f I !
| | b. Sarana/fasilitas yang tersedia tidsk ! I !
! I memadai . ‘ ! 15 i 9 |
i ! I I |
] | ¢. Perencanaan pembangunan Desa tidsk sesu-| ! !
! | ai dengan keinginsn masyarakst. J 8 |1 5 1
| ! | ! |
| | d. Kepala Desa selalu berjalsn sendiri da- | ! [
| | lam setiap perencanaan tanpa menghirau- | ! |
! ] kan fungsi LKMD. [ 854 | 33 |
f 1 . ! f |
| i Jumlah | 164 | 100 |

Berdasarkan pada tabel 2 data terhadap hambatan pelaksansaan
program kegiatan LKMD oleh pengurus LKMD pada Desa-dessa/Kelurahan
di Kecamatan Lubuk Alung adalah sebagai berikut. Dari 184 orang
responden pengurus LKMD menyatskan, 103 orang responden pengurus
LEKMD atau 63% kurang pengetahuan pengurus LKMD terhadsp arti dan
fungsi keberadsaan LKMD di Desa, 31 orang responden pengurus LKMD
atau 18% kurangnya dukungan dari 1lapisan masysrakat terhadap
pelaksanaan program LKMD, 30 orang responden pengurus LKMD atau
18% kurangnya pengetahuan KUPDK dalam merencanskan kebutuhan
pembangunan Desa. Selanjutnya dsari 164 orang pengurus LKMD, 99
orang responden pengurus LKMD atau 860% kurangnya Kkerja sama
antara Ketua Umum LEMD dengan Ketua I beserta Ketua-ketua seksi
di LKMD, 45 orang responden pengurus atau 27% setiap dans Bangdes
turun ke Dess, Ketusa I bersama anggota jarang diikut sertakan
dalam pelsksanaan wang Bangdes, 13 orang responden pengurus LKMD
atau 8% pengawasan/pembinaan dari Ketua LEKMD tingkat Kecamatan
jarang dilakuksn, 7 brang responden pengurus LEKMD atau 5%
pertemuan secara berkala tingkat kecamatan dengan aparat LKMD

tingkat desa tidak berjalan dengan semestinya. Kemudian dari 164
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orang responden Jjuga menyatakan hambatan pelakssnaan kegiatan
program LKMD, 87 orang responden pengurus LKMD atsu 53% dana
bangdes tidak mencukupi, 15 orang responden pengurus LKMD atau 9%
sarana/fasilitas yang tersedia tidak memadai, 8 orang responden
pengurus LKMD atau 5% perenéanaan pembangunan desa tidak sesuai
dengan keinginan masyarakat dan 54 orang responden pengurus LKMD
atau 33% menyatakan kepsla dess selalu berjalan sendiri dalam
setiap perencanasn dan pelaksanasn tanpa menghiraukan fungsi
LKMD.

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas bahwa hambatan
pelaksanaan kegiatnan program LKMD oleh pengurus LEKMD pada desa-
desa di Kecamatan Lubuk Alung ysitu: sebanyak 634 hambatan
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan para pengurus LKMD terhadap
arti dan fungsi keberadaan LKMD di desa, 60% hambatan disebabkan
cleh kurangnys kerja sama antara ketua umum LKMD dengan anggota-
anggotanya di LEKMD, 53% hambatan disebabkan oleh dana bangdes
tidak mencukupi untuk merasngsang pembangunsan desa, 33% hambatan
disebabkan oleh kepala desa yang selalu berjalan sendiri dalam
merencanakan dan melaksanakan proyek ténpa menghirankan fungsi
LEMD, 19% kurangnys dukungan dari lapisan masyarakat dsn 18%
disebabkan oleh tingkat pengetahuan KUPDK (Kepala Urusan
Pembangunan Desa Kecamatan) kurang mampu merencanakan kebutuhan

pembangunan desa.



TABEL "3

USAHA PEMECAHAN HAMBATAN PELAKSANAAN
KFGIATAN PROGRAM LKMD

Alfernatlf JPnlc Ucaha Pemeoahan Hambdtan

Apablla Bapak/Ibu menemnl hambstan dalam
perencanasn pembangunan Desa, spskah usahs-
usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk memecah-
kan kegagalan perencanasn tersebut:

3. Membiarksn perencanasn yang gsgsl.

b. Mengundang kembali ketua sgseksi/anggots
LXMD.

c. Meminta bantuan KUPDK/Pembina LEKMD Kecs-
matan/seluruh aparat pemerintahan Keca-
matan vang terkait daslam pembangunan De-
sa untuk menjelaskan pentingnys perenca-
naan pembanguna Dess.

| Jumlah

Selanjutnya spsbila Bapak/Ibu menemui hsam-
batan dalam pelaksanaan program LEKMD dari

seseorang oknum masyarskat terhadap pemba-
ngunan Desa, apa usahs yang Bapak/Ibu laku-
kan terhadap oknum tersebut:

a. Membisrkan oknum tersebut.

b. Melsporkan oknum tersebut kepada Camat
dan Kepolisian.

0

Mengundang pemuks-pemuks masyarskat/ke-
prala kaum/kepals sukun guna merealisasi
oknum tersebut.

d. Cukup éitangani oleh keamanan Desa saja.

Jumlah

oetlap pembangunan vang dilaksanaksn Peme-
rintah jelas aksn menimbulkan pengorbanan
baik persassan msupun material, bahkan sam-
pai ratusan hektasr tansh habis dikosongksan
untuk pembangunsn. Bagaimans ussha Bapak
nntuk memecahkan hal tersebut:

49

47

68

49

164

13

40

59

52

164

o/
fo

29

41

30

100

100




| No. | Alternatif Jenis Usaha Pemecshan Hambatsn | f } 4 f
| | a. LEKMD hanys mematuhi saja kehendak peme- | | |
| I rintah. | 43 | 26 |
I ! ! | J
! ' b. Pembangunan disetujni LKMD dengan peng- | | !
| { gantinan material mssyarakat reslistis/ | ! !
I | atau dapat diterima oleh akal, dalam ar-| ! |
| | ti tidsk merungikan masyarakst. | 57 | 35 |
| l Jumlsah | 164 |

Berdasarkan data pada tabel 3 terhadap usaha pemecahan
hambatan dalam pelaksanaan kegistan program LKMD oleh pengurus
LKMD pada Desa-desa di Kecamatan Lubuk Alung dapat diuraikan
sebagal berikut. Dari 164 orang responden pengurus LKMD, 47 orang
responden pengurus LEKMD ataun 29% menystskan membisrkan setisp
perencanaan yang gagal, B8 orang responden pengurus LKMD atau 41%
menyatakan mengundang kembali ketus-ketua seksi yang ada di LEKMD,
49 orsang responden pengurus LKMD atau 30% menyatakan meminta
bantuan KUPDK, pembina LKMD Kecamatan, apasrat pemerintah
Kecamatan yang terkait untuk menjelaskan pentingnya perencansan
pembangunan Desa. Selsnjutnysa darl 1684 responden pengurus LKMD
menyatakan terhadap seseorang oknum yvang mencoba-coba menghslangi
jalannya pembangunan Desa, yaitu; 13 orang responden pengurus
LKMD atau 8% membiarkan oknum tersebut, 40 orang responden
pengurus LKMD atau 24% melaporkan oknum tersebut ke LKMD atau 36%
mengundang Pemuka-pemuka masyarakat, Kepala kaum/Kepala suku guna
mereslisssi oknum fersebut, 52 orsng responden LKMD atau 327%
menyatakan cukup ditangani oleh keamanan Desa saja. Kemudian dari
164 orang responden pengurus LKMD menyatakasn terhadap pelaksanasan

pembangunan pemerintah vang membutuhkan lokasi di daerah
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kekuasaan pedesaan antara lain 64 orang responden pengurus LKMD
atau 38% menysatakan memecahkan wmasslah dengan memberiksn
pengertian pada masyarakat terhasdap manfsat pembangunan bagi
masyarakat dan nedarsa, 43 orang responden pengurus LKMD atau 26%
bila ada pembangunan yang akan dilakssanskan oleh pemerintah, LKMD
hanya bisa menyetnjul saja dan 57 orang responden pengurus LKMD
atau 33% pelaksanaan pembangunan boleh dilaksanakan dengan
penggantian material harus dapat diterima oleh akal sehat
masyarakat artinya tidak merugikan masyarakat pedessaan.

Dari hasil analisis dats pada tabel 3 di atas dapsat
disimpulkan bshwa usaha-usaha pemecahan hambatan dalam setiap
pelaksanaan kegiatan progrsm LEMD di lapangan oleh pengurus LKMD
pada desa-desa di Kecamatan Lubuk Alung adalah sebagsi berikut:
Sebanyak 41% usaha pemecahan adalah membiasrksn perencanaan vyvang
gagal, 397 usahs pemecahan dilakukan dengan Jjalan memberikan
pengertian pads massyarakat terhadap manfaat pembangunan pedesaan,
36% usaha pemecshan hambatan adalah dengan Jjalan mengundang
kembsali pemuka-pemuks masyarakst, kepsla-kepala kaum, kepala-
kepala sukn untuk merealisasiksn masyarakst dslam pembangunan,
357 LKMD menyetujui pelsksasnaan pewbangunan di pedessan dengan
penggantian material harus dapat diterima oleh akal sehat
masyarakat artinya tidsk merugikan masyarakat pedesaan baik

perasaan maupun materialnya.
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TABEL 4

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAKSANAAN
KEGIATAN PROGRAM LKMD

N

o,
%

Alternstif Pelskssnasan Program

Pelaksanaan kegistsn program LKMD. selams
I repelita di Desa-desa apakah menurut

Bapak/Ibu sudsh berjalan dengsn bsik. 16

&}

Bila semus program LKMD dengan segala aspek
nya terlsksana dengan baik, apaksah menurut
Bapak/Ibu keadilan, kesejshtersan akasn ce-

pat terwujind? 36

sudah merata aspakah menurut Bapak,/Ibu akan
dapat menjamin stabilitas keamsanan bangsa
dan negarsa? 30
Guna meningkathkan kusalitas kerjas pars pe-
ngurus LKMD apakah menurut Bapsask/Ibu perlu
diadakan snatu penataran khusus bsgi pengu-

rus LEKMD di pedesaan? . 38

i
e e e e ek e e e e —— — m —— —— o e e e

|
| {
| {
i !
| |
| |
| |
I |
! |
1 !
| l
I 3. | Bila kesejshtersan hidup rakyat di pedesaan
| |
! I
| |
| !
! ]
$ |
| !
| |
l }
| !

Jum1lasah 164 100

Dari data persepsi pengurus LRKMD pada Tabel 4 di atss dapat
dijelaskan sebsgai berikut. Dsri 164 orang responden pengurus
atan 100%, 26 orang responden pengurus atau 167 mengatskan
pelaksanaan kegiatan program LEKMD sudah berjalan dengan baik, 27
orang responden pengurus LKMD atsu sama 16% mengatakan bila semua
program LKMD dengan segala aspek terlsksana dengan baik
kesejahteraan dan keadilan akan cepat terwujud, 62 orang
responden pengurus LKMD atau 38% mengatakan bila kesejahteraan
hidup rakyst di pedessan sudash merats maks skan menjamin
stabilitas keamanan bangsa dan negarsa, 49 orang responden
pengurus LEMD atsu 30% berpendapsat gune meningkatkan kualitas
kerja pengurus LEKMD perlu diadakan penataran khusus bagi pengurus

LEMD di pedesaan.
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Berdasarkan dats di1 atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpunlan bahwa persepsi pengurus LEKMD terhadsp pelaksanasn
program LKMD pada Dessa-dess di Kecamatan Lubuk Alung adalah
sebagai berikut; sebanyak 38% responden menyatakan perlu diadskan
penataran khusus bsgi psrs pengurus LKMD pedesaan, hal ini
dimaksudkan wuntuk meningkstksn kualitas kemampuan pengetahuan,
kuslitas kerjs dan kualitss pelasksanaan program di lapangan.
Selanjutnya sebanyak 30% responden berpendspat bila kesejahteraan
rakyat di pedessan sudah merata, maka akan terjamin stabilitas
keamanan bangsa dan negsars
B. Jawaban Pertanvsan Penelitisn
Berdasarkan pada pertanyaan penelitian vyvang dikemukakan
vaitu; (1) Seberapa jauh pelaksanaan kegiatan program LKMD dapat
dilaksanakan oleh pengurus LKMD pada Dess-desa di Kecamatan Lubuk
Alung, (2 Seberapa jauh hambatan yang ditemui oleh péngurus LKMD
dalam setiap pelasksansan kegiatan program, (3) Seberapa Jauh

usahsa pemecahan hambatan yang dapat dilakukan oleh pengurus LKMD,

(4) Seberapa Jaunh pembinaan/pengawasan yang dilakukan oleh
pembina, (5) Seberapa Jjauh persepsi pengurus LKMD terhadap

pelaksansan kegiatan program LKMD di Kecamatan Lubuk Alung.

Untuk menjawab semua pertanyaan di atas, semua data dan
informasi yang diperoleh dsri lapangan selanjutnya diolah dengan
menggunakan analisis deskriptif atau tabulasi frekuensi. Analisgis
ini dilakuksan berdassarksn dasta dan informssi dari pengurus LKMD
vang terdiri dari: Ketus Umum LEMD, Ketua I LKMD, Ketua II LEKMD,
Bendahsra LKMD, Sekretaris LKMD dan Ketus-ketus seksi LKMD pads

Desa-desa di Kecamatan Lubuk Alung Dati II Padang Pariaman.
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Berdasarkan data hasil penemusan penelitian yang terdapat
pada tabel 1  halaman 32 sampail halaman 34, maka dengan ini
pertanyaan penelitian terhadap pelaksanasan kegistan program LKMD
oleh pengurus LXKMD akan dapat terjawsb antsra lain

1. Sebersapa jauh pengurus LKMD pada Desa-desa di  Kecamatan

Lubuk Alung dapat melaksanakan kegistan program LKMD
vang telah ditetapkan.

Jawaban pertama, bidang agasms : (a) Pelaksanaan pendidikan/
pembinaan mental masyarakat sebanyak 27%, pelakasanaan penyuluhan
undang-undang perkawinan 32%, pelaksansan pembangunan
sarana/prasarana keagamaan 32% dengan kata lain dapat dikatakan
cuhkup terlaksana. (b) Bidang pendidiksn dan P4 : pelaksanaan
penyuluhan P4 16%, pelakéanaan pembentukan kelompok simulasi P4
147%, pelaksanaan | pendidiksn/latihan kursus keterampilan
masyarakat 13%, dengan kata lain dapat dikatakan kurang
terlaksana. (c¢) Bidang K3: pelaksanasn rondsa malam 19%,
relaksanasan pembustan pos-pos rondas 9%, pelaksanaan latihan
HANSIP/WANRA 5%, bantuan hukum terhadap masyarakat 6%, dengan
kata lain dapat dikatakan bshwa pelaksanaan bidang K3 kurang
terlaksana. (d) Bidang penersangan: pelaksanaan penyuluhan politik

Pancasila pada masyarakat 55%, pembentukan kelompencapir 16%,

prelaksansan asah terampil kelompencapir antara Desa 14%, bidang
renerangan dapat dikstakan cukup terlaksana dengan baik. (e)

Bidang perekonomian dan koperssi: pelaksansan pembinaan P3A 18%,
pelaksanaan produksi wussaha tanaman pangan 44%, produksi usaha
peternakan/perikanan 25%, penyuluhan penting KUD Dess 247,

pelaksanaan antara KUD dengan usaha ekonomi Desa 8%, dari data di
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atas terhadap bidang perekonomian dan koperasi dapat dikatakan
cuokup terlsksansa. (f) Bidang kesehatan kependudukan dan KB:
pelaksanaan pembinaan Posyandu 20%, penyuluhan pentingnys MCK
terhadap kesehatsn masyarakat 27%, penyuluhan pentingnya KB di
masyarakst 93%, darl pelaksanaan bidang kesehatan kependudukan
dan KB dapat dikatskan cukup terlsksana dengan baik. (g) Bidang
pemuda olah raga dan kesenian: pelaksanaan pembentukan club-club
cabang olah raga dan kesenian 20%, pembilnaan remaja 27%,
pelaksanaan pertandingan antara Desa 13% dengsn kata lain dapat
dikatakan hkurang terlakssns. (h) Bidang kesejahterassn sosisl:
penyantunan anak terlantar dan jompo 7%, membantn modal usaha
masyarakat ekonomi lemah 4%, membantu meningkatkan pengetahuan
PSM 3%, pelaksanasan bidang kesejahterssn sosial dapat dikatakan
kurasng terlaksana. (i) Bidang PKK: pelaksanssn 10 program pokok
PKK 24%, pelaksansan cerdas tangkas keluarga bahagia 18%,
pelaksanaan mengikuti lombs P2WKSS 8%, dengan kata lsin
pelaksanaan bidang PEKK dapst dikstaskan cukup terlsksana. (3)
Bidang pembangunan sarsna dan linghkungan hidup: pelsksansan
pemugaran rumag sehat 8%, melaksanakan keindahan dan kesehatan
lingkungan 28 %, melakssanakan pelestarian sumber daya alam dan
lingkungan 247% dengan kata lain pelaksanaan bidang pembangunan
dan linghkungan hidup dapsat dikstakan cukup terlaksana dengan
baik.

2. Seberspa Jjanh hsmbstan ysng ditemul oleh pengurns LKMD

dalsm setisp pelaksansan kegiatan program.
Jawaban kedua: hambstnan vang banyak ditemui oleh paras

pengurus LKHMD dalam melsksanakan setisp jenis kegiatan program
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adalah sebanyak B63% disebabkan oleh kurangnys pengetahuan
pengurus LEMD terhadap arti, fungsi dan tujuan keberadaan LKMD di
Desa, sebanyak B60% kurangnys kerja samza sntara Ketua Umuom LKMD
dengan Ketua I beserta Ketus-ketua seksi di LEKMD, 53% disebabkan
vleh dana Bangdes tidak memsadail dan 33% disebabkan oleh Kepsla
Desa yang selaln berjslsn sendiri dalam setiap perencansan tanpa
menghiraukan fungsi- LKMD. Dengan katg lain hambatan pengurus
dalam melaksanakan kegiatan program secara garis besar disebabkan
oleh adanys kurang kerjs ssams sesama pengurus di tubuh LEMD.

3. OLeberaspa Jjsuh usaha pemecahan hambstan dapat dilskukan

oleh pengurus LKMD.

Jawsban ketilgs : terhadsp usshs pemecahan wmasalsh yang di-
lakukan oleh pengurus LKMD antara lain, adalah mengundang kembali
Ketua-ketua seksi/anggotsa LKMD, mengundang pemuka-pemuka
masyarakat/Kepals kaum atan suku untuk merealisasikan semua aspek
vang dihsadapl oleh masyaraskat, dengan kats lain pemecahsn masalsah
pelaksanaan kegistan program LEKMD di Desa dapat dipecahkan
sendiri oleh LKMD dan masyarskat.

4. Seberapa Jjauh pembinasan dari pembinasan/pengawasan yang

dilakuksan oleh pembina LKMD Kecamatan terhadap pengurus
LKMD.

Jawaban keempat; pembinaan/pengawssan yang dilakukan oleh
pembina LEKMD Kecamstan adalah sebanyak 8% dengan kata Vlain
pembinaan terhadap pengurus LKMD pads Desa-desa di Kecamatan
Lubuk Alung oleh pembina LKMD tingkat Kecamatan dapat dikatakan

kurang terlsksans dengan baik.
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5. Seberaps Jjauh persepsi pengurus LKMD terhadap

pelaksanaan kegiatan program LKMD di Kecamstan Lubuk
Alung.

Jawaban kelima; sebanysk 16% pengurus berpendapat bahwa
prelaksanaan kegkiatan program LKMD selams repelita V  berjalan
dengan baik, 36% pengurus berpendapat bils semus prograsm LKMD
terlaksana dengan baik, mska keadilan dan kesejahteraan rakysat
akan cepat Lterwujud, 30% pengurus LKMD berpendapat bila
kesejahteraan hidup rakyat sudsh merata maks aksn dapat menjamin
stabilitas keamanan bsangsa dan negsrs dan sebanyak 38% responden
pengurus LKMD berpendapat tentasng perlunya suatu penataran khusus
bagi pengurus LKMD di pedesaan. Dengan kata 1lain persepsi
pengurus LKMD pada Desa-dess di Kecamatan Lubuk Alung Dati II
Padang Pariamsn terhadap pelaksanaasn kegistan program LEKMD adalah
perlunya diadakan penatsaran khusus LKMD.

Dengan demikian dapsat ditarik suatu kesimpulan bahwsa
sebanyak 5 (lims) pertanyaan penelitian vyang diajukan dalam
pelaksanaan kegiatan program LEKMD oleh pengurus LKMD pada Desa-
desa/Kelurashan di Kecamatan Lubuk Alung Dsti II Padang Pariaman
terjawab dan terbukti kebensrannya.

C. Bembahasan/Diskusi

Berdasarksn rpada hasil penemusn penelitian dan pembuktian
pertanyaan penelitian, maka perlu dibahas, masalash-masalah yang
berkaitan dengasn pelaksansan kegiatan program LKMD pada Desa-
desa/Kelurahan di Kecamatan Lubuk Alung Dati II Padang Pariaman.
Pembshasan ini akan dikhususkan terhadap variabel-varisbel yang

teruntama berkaitnan dengan pertanyaan penelitian vyang telah



ditetapkan.

LKMD dilihat daril teori organisasi modern dipandang
"sebagal suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen vang
berhubungan, teori ini menilai efektifitas LKMD berdasarkan
kriteria sistem yang diangkat dari konsep kebutuhan dan merupakan
sistem spsial yang hidup (GHARPADL .1971:8). Selanjutnya
pelaksanaan kegiatan program LKMD merpurut teori sistem harus
menggambarkan "siklus, input proses-output dam hubungan dengan
lingkungan yang luas "(Gibson dkk. 1973:47).

Berdasarkan teori di atas, maka masalah—-masalah
perencanaan/usulan prayek dan pelaksanaan ‘kegiatan program
hendaknya pertama menampung semua input baik dari kalangan
masyarakat, pemerintah maupun swasta. Semua input yang masuk ke
tububh  LKMD hendaknya dipilib sedemikian rupa artinysa input vyang
masuk 1tu apakah sesuai dengan kebutuhan pembangunan masyarakat
Desa, untuk kemudian memprosesnya dan mengkemasnya menjadi suatu
sasaran tujuan kegiatan pelaksanaan program LKMD. Apakah 1input
dan pelaksanaan itg terlaksana atau tidak hal ini akan dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat Desa.

Seorang ahli dalam studinya tentang komponen effektivitas
dalam o©rganisasi kecil menganggap "organisasi LKMD sebagail
komponen vyang saling bergantung melalui mana tenaga disalurkan
atau dipindahkan. Pertukaran tenaga terjadi pada organisasi

lembaga itu sendiri dengan lingkungannya. Selanjutnya menurut
definisi ini, kriteria efektifitas memperhitungkan; "(a)kemampuan

organisasi kematangan, (b) derajat sejauh mana organisasi dapat

memanfaatkan anggota—anggotanysa, (3) derajat sejauh ‘mana
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organisasi mempunyzi nilai terhadap masysrskat luas” (Frsasnk
Friedlander dan Hal Pikle. 1871). Untuk mendapat hasil perencsanan
dan pelaksanaan LKMD pada Desa-desa di Kecamsbtan Lubuk Alung,
maka peranan perencanaan daiam LKMD ssngat dibutuhkan.
"Perencanaan sebagsi pengambilan keputusan dalam hal ini
sesungguhnyas merencanaksn berarti unsshs tertentu secars sadar
sistematik untuk mengatasi sesuatu kesdaan yang apabila tidak
diatasi akan dapst menimbulkan masalah bagi organisasi” (Sondang
P.Siagian. 1989:70).

Guna memecahksn masslah dalam setiap perencanaan dan

pelaksanaan LKMD pada Desa-desa di Kecamsatan Lubuk Alung sads

baiknya semus pengurus LKMD mengikuti langkash-langksh perencanaan

sebagai berikut: (1) mendefinisikan hskekst permasslshan, (2)
pengumpulan data dan anslisisnya, (3) mengidentifikasi dan
penentuan berbagsi alternatif, (4) menganalisis berbagai

slternatif, (5) memilih salah satu alternatif, (B8) pelaksanasn
slternatif terpilih dan (7)) penilaian hasil vyang dicapai
"(Sondang P.S5iagian. 1988:78). Selanjutnyas pelaksanaan kegiatan
program LKMD akan terlaksans dengsn yang diharapkan, maks dalam
hal 1ini penting seksali diteksnkan bahwa dalam turut serta
berperan maka fungsi pembinasn/bimbingan dan pengawasan baik
pengawasan fungsional, pengawasan sosial sangat menentukan
keberhasilan‘ pelaksanaan LEMD tersebut. "Kunci keberhasilnan
terletak pada rasa tanggung jawsb yang besar. Dan semua pihak
terikat pads rasa tanggung Jjawab tersebut karena menyanghkut

kehidupan bersama dalam tatanan Negara Bangsa yang berdasarkan
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Pancasils dan Unadang-undang Dasar 1945" (Sondang P.Siagian.
1989:205).
1. Pelakssnaan kegistan program LKMD.

Fungsi LKMD dalam hal ini adalah mewbantu pemerintah
Desa/Kelurahan di bidang pembangunan, perencanasan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian dan tindak lanjut, dan menumbuhkan serta
menggerakkan partisipasi massyaraskat dalam pembangunan.

Berdasarkan dsatas vyvang terkumpul melalui penelitian ini
ternyata pelaksanaan kegistan program LEKMD oleh pengurus LKMD
pada Desa-desa/Kelurahan di Kecamatan Lubuk Alung Dati II Padang
Parisman, dapat dikstakan "Cukup terlaksana dengan baik”™ dengsn
perincian secara garis besar adalah sebagai berikut: (1)
Penvuluhan kesadaran masyarakat terhadsp politik Pancasila 537%,
(2 Pelaksanssan lombsa K3 4867, (3) Pelaksansan usaha produksi
tanaman pangan 44%, (4) Pelaksanaan penyuluhan Undang-undang
perkawinan 32%, (5) Pelaksanaan pembangunan sarana/parassarans
keagamssn 31%, (8) Pelaksanasn keindashan lingkungan 27%.

2. Hambatan pelasksanasan program LKMD

Berdassrkan data hasil perencanaan penelitian, maka

hambatasn pelaksanaan kegiatan program LKMD oleh pengurus LKMD

peda Dess-desa di Kecamstan Lubuk Alung, dapat dirineci sebagai

berikut : (1) Sebanyak 83% hambatan disebabkan "kurangnys
pengetahuan pengurus LKMD terhadap arti, fungsi dan tujuan
keberadasn LKMD di pedesasn”, (2) Kemungkinan kedus yaitu

sebanyak B0% disebabkan oleh kursngnys kerjasama antara Ketus
Umum LKMD, Ketna I, dan Seksi-seksi yang ada di LKMD, (3)
Hambatan sebanysk 33% disebabkan oleh Kepsla Dess yang selalu

ppps e T NERDQTAKARN
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berjalan sendiri.
3. Usaha Pemecahan.

Usaha pemecshan terhadap hambatan pelaksanaan kegiatsan
program LKMD pads Desa-desa di Kecamatan Lubuk Alung secars garis
besar dapat diursikan sebagsail berikut: (1) Memberiksn pengertian
pada masyarakat terhadap manfast pembangunan pedesaan sebanyak
39%, sebanyak 36% adalsh mengundang pemuka-pemuks
masyarakat/Kepala-kepala kaum/suku untuk merealisasikan semnua
aspek kegiatan pembsngunan di pedesaan dan pemecahan terhadap
pembangunan vyang didirikan oleh pemerintsh di Lokasi pedessaan
sebanyak 35% LEMD menyetujuil pelakssnaan pembangunan di pedesaan
dengan penggantisan material harus dapat diterima oleh akal sehat
masyarakat artinya tidsk merugikan masyarakat pedesaan baik
perasasan msupun wmsterialnys.

4. Pembinasn/bimbingsn dari pembina LKMD Kecamatan.

Berdasarkan data yang ditemui melalui penelitian ini
ternyata pembinaan/pengawasan dari pembina LKMD tingkat Kecamatan
yaitu sebanyak 8%, dengan kata lain pelaksansaan
pengawasan/pembinaan dsri pembina LEMD tingkat Kecamatan dapsat
dikatskan sangst kurang.

5. Persepsi pengurus LEKMD terhadap pelakssnaan program.

Dari berbasgail pendapat ysng dapat dihimpun melalui penemuan
penelitian ini, maks dapat diuraikan persepsi pengurus sebagail
berikut: (1) Pelaksanaan kegiatan program LKMD sebanyak 16%
selama pelita V berjslan dengan baik, (2) 36% berpendspat bila
semusa program LKMD terlaksans mska keadilan dan kesejahteraan

akan cepat terwnjud, (3 30% pengurus mengatskan bila
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kesejahteraan hidup rakyat sudah wmerata -maks akan terjamin
stabilitas kesmanan bangss dan negara, (4) Sebanyak 38% pengurus
menyatskan perlu adanya penataran khusus bagil pengurus LKMD  yang
dikelola langsung oleh pemerintah.

Berdasarkan, hasil penemuan penelitian di atas, untuk
meningkatkan fungsi dan peranan LEKMD secara efisien dan efektif
maka ssangat mendasar geksli pihak vyang berwenang memberikan
penataran-penataran terhadsp pengurus LKMD pada Desa-desa di
Kecamatan Lubuk Alung khususnya dan Dati II  umumnya. Dengan
adanya penataran diharapkan dimasa datang pengurus mampu
melaksanakan tugas dan fungsinys sesuail dengan tujuan LEKMD di

pedesasan.



BAB V
KESIMPULAN DAM REKOMENDASI
Pada bab V ini akan dibicarakan Kesimpulsn dan rekomendasi
dari penelitian.
A. Kesimpulan Penelitian
1. Pelsksansan kegiatan program LKMD pads Desa-dess di
Kecamatan Lubuk Alung:
a. Pelsksanasn bidang 3gama oleh pengurus LKMD dapsat
dikataskan sudah berjalan dengan baik.
b. Pelaksanasn bidang pendidiksn dan P4 oleh pengurus LKMD
dapat dikstakan terlaksana cukup bailk.
c¢. Pelaksanaan bidang K3 dspat dikatsksn kursng terlaks=sana
dengan baik.
d. Pelaksanaan bidang penerangdan dspat dikatskan dengsn
terlaksana cukup baik.
e. Pelaksanaan bidang perekonomian dan koperasi dapat
dikatakan terlaksana dengsn bsik.
f. Pelaksanaan bidang pemuds olah rags dan kesenian dapat
dikatakan sudah berjalan dengan cukup baik.
g. Pelaksanaan bidang kesejahteraan sosial dapat dikatakan
kurang terlsksana dengan bsaik.
h. Pelaksanaan bidang PKK dapsast dikatakan cukup terlaksana
dengan baik.
i. Pelaksansan bidang pembangunan sarana dan lingkungsan
hidup dapat dikatskan kursng terlasksana dengan baik.
Kemadian kalan ditarik secara rsta-rsta dari kese-
puluh bidang kegiatan program LKMD yang dilaksanakan oleh
pengurus LKMD pada Desa-dess di Kecamatan Lubuk Alung
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adalah sebanyak 71%, dengan kata lain pelaksanaan kegisatsan
program LKMD dapat dikatakan terlaksans dengan cukup bsaik.
Hambatan pelakssnaan program LKMD pada dassrnya disebabkan,
(1). EKurangnys pengetshuan pengurus terhadap arti, fungsi
dan tujuan LKMD di pedesaan, (2) Kurangnya kerja sams
antara Ketusa Umum LKMD, Ketus I dan anggota LKMD 1lainnysa,
(3) Dana Bangdes tidak mencukupi.

Usaha pemecsahsan hambatan pelakssnasn kegiatan program LKMD
pada dasarnya dilakukan melalui: (1) Mengundang kembali
seluruh pengurus LEMD mengsdakan rapat, (2) Mengundsng
pemaka-pemuka masyarakat,/Kepala kaum/suku guna
merealisasikan semua aspek pembangunsn di pedesaan.
Pembinasan/pengawasan vyang dilaskukan oleh pembina LEMD
tingkst Kecamatan dapat dikatakan hkurang sekali.

Persepsi pengurus LEKMD terhadap pelaksanaan kegiatan

program cukup baik.

B. Rekomendasi

Diharspkan kepada pembina LEKMD tingkat I, tingkat II,
tingkat Kecamatan, agar secepatnya mengambil suatu
kebijakssnssn baru dan dengan polanya vyang baru dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sertsa sosial para
pengurus LKMD di pedessan.

Khusue bagi pembina LKMD Kecsmatan dan KUPDK, agar secara
rntin mengadsksn Temuksrya LKMD secara bergiliran pada
setiap Dess.

Bagi Ketua Umum LEKMD Janganlah bekerja sendiri dsalam

merencanakan pembangunan Desa, hendaknya Ketua Umum mampu



berorientasi kepads "TUTWURI HANDAYANI".

Bagi pusat pengabdisn pads masyarakat IKIP Padang, agar
benar-benar membekali ilmu bengetahuan serta aplikasinya di
lspangan bagl mahasiswa yang akan terjun KKN.

Kepada semuna pengurus LKMD, agar berusahs semaksimal
munghkin bekeris sukarelsn menggerakkan partisipasi

masyarakat untuk membangun desanys sendiri.
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Lampiran |

INSTRUMEN PENELITIAN

PELAKSANAAN KEGIATAN PROGRAM LKMD PADA DESA-DESA DI KECAMATAN
LUBUK ALUNG DATI II PADANG PARIAMAN
TAHUN 1992
Dengan angket 1ini, saya selaku penneliti memochon dengan sangat
pada Bapsk/Ibu pengurus LEMD untuk memberikan Jawaban pada

pertanysaan yang benar, dan berilsh tands silang pads point a, b,
c, d dan e.

Responden
LKMD/DESA/Kelurahan
I. Latar Belakang Pendidikan Pengurus LEKMD
1. Ijazah tertinggi yang dimiliki Bapak/Ibu sast ini
a. SD/SR
b. SLTP
c. SLTA
d. Sarmud
e. Sarjsasna
2. Masa dinas Bapsk/Ibu menjadil pengurus LKMD:
a. 1 - 2 tahun
b. 2 - 3 tahun
c. 3 - 4 tshun
d. 5 tahun keatas.

3. Keadssn Desa Bspak/Ibu saat ini termasuk kedalam Desa:
a. Desa Swasembada
b. Desa Swaksarys
c. Dess Swadaysa

II .Pelakssnasn Kegistan Program LEMD
A. Bidang Adama:
1. Adakah Bapak/Ibu melaksanskan pendidikan/pembinaan
mental pads masyaraksat Desa:
a. Ada

b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

2. Adskah Bapak/Ibu melaksanakan penyuluhan undang-undang
perkawinan terhadap masyarskat Desa:
a. Ads
b. Kadang-kadang
c. Tidakm pernsh

3. Adaksh Bspak/Ibu melaksanakan pembangunan sgransa/pra-
sarana kesgamsan di masyarakat Desa:
a. Ada
b. Kadang-kadang
c. Tidakm pernah
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B;dﬁng Pendidikan dan P4
Adsaksh Bapah/Ibu melsksasnakan penyuluhan tentang P4 pads
masyarakat Des
a. Adsa
bh. Kadang-kadang
c¢. Tidak pernah

5. Apsksh adsa, Bspsk/Ibu melskessnaksn pembentukan kelompok-
kelompok simulssi P4 pada masyarakat Desa;
a. Ada
b. Kadang-kadang
c¢. Tidak pernah

6. Apskah Bapsak,/Ibu ada juga melaksanaksn pendidiknan/latihan
kursus keterampilan yvang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
PDesa;

a. Ada
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernsh

Biﬂﬂﬂg K3
Adakah masvaraskat Bspak/Ibu di Dess melaksanakan ronda
malam demi keselamatan linghkungsan
a. Ada
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

7. Adskah Bapak/Ibu membangun Pos-Pos ronda pada setiap
Dusun/Korong kampung;
a. Ads
b. RKadang-kadang
c¢. Tidak pernah

8. Apakah Bapak/Ibu Jugs melaksanakan bimbingan,/latihan
keterampilan terhadsp HANSIP/WANRA di masyarakat Desa;
a. Ads
b. Kadang-kadang
c¢. Tidak pernah

9. Apakah ada Bapak/Ibu melaksanakan pemberian hukum paca
masyarakat Desa yvang membutuhkan;
a. Ads
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

Bidang Penerangan
10. Adsksh Bapsak/Ibu memberikan penyuluhan Politik Pancsasila
terhadsp keberhasilan pembangunsn selama ini
a. Ada
b. Kadang-kadang
c¢. Tidak pernah
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11. Adsksh Bapsk/Ibu melaksgansknan pembentukan kelompok
kelompencapir di tiap Dusun:
a. Adsa

b. Kadang-kadsang
¢. Tidak pernah

12. Adakah Bapak,/Ibu Jjuga melshksanskan perlombsaan asah
terampil Kelompencapir antar Desa.
a. Ads

b. Kadang-ksdang
¢. Tidak pernah

B_ld_&ﬂEP_‘_IL._KQH_QIILl_&Ild_&ﬂKQ_Le_L&LL
Adsksh Bsapak/lbu melaksanakan pembinsan Lerhadap P3A di
masyarakat.

5. Ads
b. Kadang-ksdang
¢c. Tidak pernah

14. Adakash masyarakat Bapzk/Ibu melsksanskan usahs produksi
tanaman pangarn.
a. Ads
b. Kadsng-kadang
c. Tidak pernsah

15. Dissmping ussaha tanaman pangan, apakah adsa jugs masyarakat
melakssnskean usaha peternaksan, perikanan di Desa.
8. Ada
b. Kadang-kadang
c¢. Tidak pernah

16. Adaksah Bapak/Ibu melaksanakan penyulnhan terhadap
prentingnya KUD pads msgysrskat Desa:
a. Ads

b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernsh

17. Adaksh Bapak/Ibu wmelaksansksn usaha bersama antsra KUD
dengan ussaha ekonomi masyarakst Desa:
a. Ada
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernsh

mw&mﬂmmmmgmﬁnmw
Adakah Bapsk/Ibu melaksanakan pembinaan terhadap POSYANDU
Des
a. Ada
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

19. Adsksh Bapak/Ibu melaksanakan penyuluhan tentang
pentingnys MCK demi kesehatan masyarskat di Dess.
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a. Ada
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

20. Apskah adsa Bapak/Ibu memberikan penyuluhan tentang
pentingnya KB pada masyarskst Desa.
a. Ada

b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

Bidang Pemuda Qlahragsa dan Kesenian.
21. Adaksh Bapsk/Ibu melsksanakan pembentukan club-club cabang
olah ragsa dan kesenian.
a. Ada
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

22 . Adakah Bapak/Ibu melsksanakan pembinaan terhadap kenakalan
ansk wmudsa di Dessa.

a. Ads

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

23. Adaksh Baspak/Ibn melsksanaksn pertandingan dari tiap
cabang olashraga dan kesenian antsr Desa
8. Ada
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

B_lfl;ﬂlg Keselabtersan Sogial.
Adakah Bapak/Ibu melsksanakan penyantunan terhadap anak
terlantar dan jompo di masysrakat Desa.
a. Ads
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

25. Apaksh ada Bapak/Ibu mewberikan modal bantuan usahsa
terhadap masyarakat ekonomi lemah di Dess.
a. Ada
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

26. Adsakah Bapak/Ibn ikut juga membantu meningkatkan
pengetshuan para pekerja sosial masyarakat (PSM) di Dessa
a. Ada *
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

Bidang PKK.
27 Adakah Bapak/Ibu melaksanskan perencanaan 10 program PKK
di massyaraskat Dessa.
a. Ada
b. Kadang-kadang
¢c. Tidak pernah
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28. Adakah Bapak/Ibu melsksanakan cerdas tangkas tentang

Keluargs Bshsgia Sejahters di kalangan masyarakat Desa.
a. Adsa

b. Kadang-kadsang
¢. Tidak pernsh

29. Adakah Bapsk/Ibu mengikuti lowmbs K3 tingkat Kecamstan
a. Ada
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

30. Adakah Bapak/Ibu mengikuti lomba PZWKS33 Tingkst Ksabups-
ten.
3. Ads
b. Kadang-kadsng
c. Tidsk pernah

J. Bidang Pembangunsn Sarana dan Linghkungnan Hidup
31. Adakah Bapak/Ibu melaksanakan bantuan penugaran ru-
mah sehat di kalangsn masyarskat Dessa.
a. Adsa
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernsh

32. Adaksh masyarakat Desa melaksanakan tata keindahnsan
dan kesehatan lingkungan.
a. Adsa

b. Kadang-kadang
c. Tidak pernsh

33. Adaksah Bapak/Ibu serta masyarskat Dess melaksa-
naksn pelestarian sumber daya alam dan lingkungan.
a. Adsa

b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

ITII. Hambatan Pelaksansan Kegiatan Program LKMD
34. Menurut pendspat Bapsk,/Ibu, karang terlaksansasnys

pelaksanaan kegistan program LKMD disebabkan oleh:

a. Kurangnya pengetahuan pengurus LKMD terhsdap arti,
fungsi dsn tujuan LKMD di Desa.

b. RKurangnva dukungsn dari lspisan masysrskat terhadap
relsksanaan program LKMD di Desa.

35. Mungkinkah kursng terlaksansnya kegiaftan progrsm LKMD

disebabkan juga oleh: ‘

3. Kurangnya kerjssama antara Ketua Umum LKMD Dess
dengan Ketua I serts anggota pengurus lainnya di
LKMD.

b. Ketua I LEKMD beserts snggota lainnya di LKMD tidak
pernsh diikut sertaksn pads setiap pelsksanasan uvang
Bangdes.
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¢. Pengawasan/pembinsan dari Ketus LKMD tingksat
Kecamatan jarang dilakukan.

d. Pertemnan secara berkala tingkst LKMD Kecamatan tidak
berjaslan semestinvya.

36. Apahkah mungkin Jjuga hambatan lainnys dapat Jjuga

disebabkan oleh:

a. Dana Bangdes tidak mencukupi.

b. Ssrana/fasilitas tidak memadsai.

c. Perencansan pembangunan Desa tidak sesuai dengan
keinginan masyarakat.

d. Kepals Desa selalu berjalan sendiri dalam setisp
perencansan tsnpa menghiraukan fungsi LKMD di Dess

IV. Eamggﬁ.ll&n Magsalah (Usahza).

Apabila Bapak,/Ibu menemui hambatan dalam perencanaan,
pelaksanaan pembangunan Desa, usaha aps yang Bapak/Ibu
lsknkan:

a. Membiarkan perencansan/pelsksanaan yang gagsl.

b. Mengundang kembali Ketus seksi di LKMD.

¢. Meminta bantuan KUPDK/Pembina LKMD Kecamatan, dan
instansi ysng terkait dalam pembangunan Dessa.

38. Selanjutnyas apabilas Bspak/Ibu menemui hambatan dalam
pelaksanaan yang disebabkan oleh salah seorang oknun
Lertentu di kslangan mssvarakat, apa vyang Bapak/Ibu
lakukan:

5. Membiarkan oknum tersebut.

b. Melsporkan oknum tersebut kepada Camat dan Kepolisian

c¢. Mengundang pemuka-pemuka masysrakat/Kepals kaum/Kepa-
la seksi guna mereslisssi oknum tersebut.

d. Cukup ditangani oleh keamasnan Dess ssjs.

39. Setiap pembangunan vyvang dilaksanakan pemerintah vyang
jelss akan menimbulkan pengorbsnan baik perasassn maupun
material, bahkan sgsampsai ratusan hektar tansh harus
dikosongkan untuk pembangunan. Dalam hal ini usahs aps
yvang Bapak/Ibu lakukan.

. LKMD hanys mematuhi sajs kehendak pemerintah.

b. Pembangunan disetujui LKMD dengan penggantisan
material kepada masysrakst reslistis, artinya dapat
diterimsa oleh akal sehat dan tidak merugikan
masyarskat.

V. Persepsi Pengurus LEMD Terhsdsp Pelsksans Program.
40. Pelakssnassn kegiatsn program LKMD, selama pelita V,
apakah menurnt pendapat Bapak/Ibu sudah berjalan dengan

baik?
41. Bila semusa program LKMD dengan segala aspeknysa
terlaksana dengan baik, apakah menurut pendapat

Bapak/Ibu kesdilan, kesejahteraan masyarakst Dess akan
cepsat terwujud?




42.

43.

T3

Bila kesejahtersan hidup rakyat di1 pedesaan sudah
merata, apakah menurut pendspat Bapak/Ibu sksn dapsat
menjamin stabilitss kesmanan bsangss dan negara?

Guna meningkatksn kuslitas kerja pengurusgs LKMD, apakah
menurut rendapat Bapsk/Ibu perlu disdskan sustu
penataran khhusus bagil pengurus LKMD di pedesaan?



LAMPIRAN 2
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
PUSAT PENELITIAN

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus IKIP Air Tawar Padang Kode POS 25131
Telepon 51260 Pesawat 213 - 217

N Momor : 631/PT 37.H9/N-4.1.6/19892 15 Juli 1992
Lamp. : 1 (satu) Proposal penelitian
] H a1l : Mohon izin untuk mengum-

pulkan data penelitian.

t © -Kepada : Yth. Bapak Gubernur KDH Tk.I Sumbar
melalui:
Kepala Direktorat Sosijal Politik
Provinsi Sumatera Barat
Padang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan FPOK IKIP Padang tanggal
14_ Juli 1992 Nomor: 1578/PT 37. H4.FPOK/M-13892 vyang
isinya seperti pokok surat 1ini, maka dengan ini kami

mohon agar Bapak esudi memberi izin kepada staf pengajar
IKIP Padang:

Nama : Drs. Didin Tohidin
NIP : 130878086
Jur./Fak. : Pdd. KESREK/FPOK IKIP Padang

untuk mengumpulkan data penelitan dalam rangka
menyelesaikan laporan:

Judul : STUDT TENTANG PELAKSNANANN KEGIATAN
PROGRAM LKMD PNDA DNSA-DESA/KELURAHNN
DI KECAMATAN LUBUK NLUNG KAB.' DATI II
PADANG PARIAMNAN. ‘

Lokasi : Kec. Lubuk Alung
Waktu : 20 Juli =.d. 30 Agustus 1992. .- ~
Atas perhatian dan kerjasama Bapak, kami mengucapkan\ i\

terima kasih.

Tembusan Yth. . Pysat
Bapak Rektor IKIP Padang "EneLmat
Bupati KDH Tk. II Kab. Padang Pariaman
Dekan FPOK IKIP Padabg

Camat Kec. Lubuk Alung

Ketua Jurusan Pdd. KESREK FPOK IKIP Padang
Kepala Desa/Lurah . .

Yang bersangkutan

~NO O s WM =




LAMPIRAN 3

Folldan LA PROPTAGT DAGSKAN PINGKAYT T SUMATERA BARAT
DIRERTORAL SOSIAL POLITTX

Alamat : Jnlan Jand.Sudirman No.%1 - Padang Tolp.3422k, 31401,31402.P.199.

Bl KOMENDDASI]

Ma.B. 5767/-7W spollyyy / TO9d.

TEJTANRNG
IZIH MSLAKUKAN PENELITIAN / SURVEY

Kanmi Gubernur Kepaln Dacrah Tingknt I Sumatera Barnt, setelah mompelajari surat
FYepala cusat cenclitinn TEIP sadang Homor G310 372.019/1-h.1.6/1992 tangpral 15 Juli -
1002 perihal mohon izin penc)itian,

denpan ind menyntakon Lidnd keberntan abtng ardesud molokosannknn penolitian  di

Dacrah Sumrtera Borat yanp, dilakuknn olceh

N o nm a PoDRGe DIDIN TOHIDIN G
Tempat / Tanpyml Lalhikb Randuny;, 18 Oktober 1958,
s bosen VR -I0TP Palange.
Tonplek Froll IKTP Podangs
PO 1E0N7086,

¢ buncuapulan Data denpan judul Y STUDI TENTMANG
PULAVSANAAIL EEGIATAN PROGRAM LMD PADA DEGL-
DESA/IG BRAIAN DI KaCADATAN LUBUK ALUNG KAl
DALY 1T PADAMNG DARTAMALNM,

Pekerjonn

Al aAa n n ¢t

Nemor Kartu JTdentitas

Maksue / ‘fujuan Penelitian

Lokasi / Termpat Penolilinn . 1t Fabuyaten Padang Pariaman.
vaktu Penclitinn ¢ 20 Juli s/d. 30 Agustus 1992,
An gy oe ta/ Penelitinn t DriaApri Apuo, Dro. Dahnrioe

denpan ketentunn sehnpni berilat

\. Tidak Lolceh menyimpang; dari kerangi zm‘-hj\ tujuan-penelitian.
2., Memberitalulian kodatangnn sortid pakeud penolitian yang alain dilaksanalannyn
dengnn menunjukan surat-surdt letoranan yong bophubungan dengan itu, serta
melaparkan diri sebolum neningralkan Daorth ponc{itinnnyu kepada PEMDA setempat.
7. lamntuhd semun poraturan yue barlaku dan mawgharmati adat istindat scerta ko-
Lijaksanasn mayarakat seleeipat,
b, Mengirimiksn laparan hagil penelitinnnyn schanyak 2 (dua) cka kepada Gubernur
KDl Tkl Cwabar Cq.kadit Sospol dan 1 (antu) aks kepada Bupati/Woko KDH Ybs.
5+ Bila terjndi penyimpanyman/pelangparan terbadap ketontuan tersebut dintas,
maltn sural rekomendnsi ini nkan ddsabut lermbali.

Demildan surat rokomendasi izin penclilian/Survey ini diborikz.m kepadan
yang borsonphutan wituk daputl dipergunalkan alo yang barkepentingnn dimana perlu.

Pedang & Jul 19924

An. GUIZRIFOR KD TTHGKAT/ T SUMATERA BARAT
W\ LA DTREKTORAT
ﬁ"/—llh._ lasuby {tapepfiamanan,

EBEPADA @ YDS.
TEMDUSAIL :

1. Mendagri Cq. Dirjen Soopol di Jakarta. .\
2o Katun BAKOISRAMASDA Sumbaput di tedan. _‘ -4V
3. ban Ren 032/\irabrajn di pPadang. L e T
4, rvapolda Sunbar di Padan;.

De Kajati Prop. Sumbnr di Pading.

G. Ketua BAPPRDA TleT Swibaar di Padang.
7« Penbantu Gubermue Swabas Viloyahty,

onbinay~t1p«MOD25GPN2 o~

8. Napabd s A tal T smale s st aem I,
..%' L e SR AR T B
g9, ¢ 7 o e

12, = M.



LAMPIRAN 4{—

PIMERINTAL DALRAH TINGKAT II PADANG PARIANAN
KANTOR CAMAT LUBUK ALUNG

Nomor s 070/72}t/Sospol/1992. Lubuk Alung , 28 Juli 1992.
Lampe 3 -
Prihal 1 Isin Penelitinn, KEPADA
YTHe SdreKepnln Desa se Keos
Lubuk Alunge
N -
LUBUK ALUNG.

Dengnn hormnt,

Derdnsakan surnt Dapak Kepala Anntor Sosinl Politik Kabupaten Dati II
Padnng Paricmnn NomorsB«070/67/5o8pol /NII/:992 tanggnl 24 Juli 1992,prihal =
sebngni mann pokok surmt dintos, bersmmn ini diberitanhukan kepndn saudarf =
bahwn nknan datang ke Desn saudnra untuk melnkuknn Penelitian seorang Dosen —
PROX =~ IKIP Pndang 3 '

N ama 3 DreeDidin Tohidine )
Tempat Aanggnl lahir t Bandung/ 18 Oktober 1958+ -
Pekerjaan llbsen}’POK-IKIPPndnng.‘
Alamot 1 Komplek FPOK Ikip Padangs

Yomor Xnrtu Identitas s NIP.130 878 086,

)Inksud/objek Penelitian 3 Pengumpulnan Datn dengnn’ Judul Study -
tentnng pelnksannan kegintan Prigram -
LKMD pndn Desa dalam KeosLubuk Alunge

Loknsi Penelitian : Semun Desn dnlnm Wilnynh KeosLbsAlungs

Waktu Penelitinn. t 24 Juli s/a 30 Agustus 1992.

‘nggotn Peneliti 1 Drs.Apri Agus, Drs.Daharie.

Sehubungnn dengnn hal tersebut diatas agnr smudara dnpat memberiknn -
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